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Bahtsun fi Al-Khawarij 

(Sebuah Studi Tentang Khawarij) 


Dleh: Syaikh Husain bin Mahmud 
Alih bahasa: Syahid Salim 

Segala puji hanya bagi Allah semata. Shalawat dan salam kepada Nabi yang tidak 
ada Nabi setelahnya. Amma ba'du. 

Ini adalah sedikit studi tentang Khawarij yang mencakup: 

X Muguddimah 
X Definisi Khawarij 
X lkhtilaf para ulama tentang Khawarij 
X Kisah fenumena Khawarij sebagai sebuah firqoh 
X Bagaimana para ulama menghukumi Khawarij? 

X Permulaan munculnya pemikiran Khawarij dan kisah Dzul Khuwaishirch 

X Penyebutan periwayat hadits-hadits tentang Khawarij 

X Dimana hadits-hadits tersebut diriwayatkan 

X Ringkasan apa yang disebutkan Ibnu Taimiyah tentang Khawarij 

X Prinsip-prinsip utama Khawarij 

X Melabeli Khawarij pada suatu jama'ah tertentu 

X Apakah mujahidin adalah Khawarij? 

X Kesimpulan 
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Mugoddimah 


Suatu kasalahan basar dan barbahaya yang tarus manarus kita abaikan adalah 
parmasalahan manghukumi bahwa suatu jama'ah itu tarmasuk Khawarij. Masalah 
ini tarus dipalajari sajak babarapa tahun lalu. Ini masalah lama namun tarus 
tarjadi. Satiap jamaah yang barjihad atau malawan pamarintah atau bagi jamaah 
lain tampak manyarupai Khawarij dalam babErapa sifat maka segera saja ada 
□rang yang manuduhnya Khawarij. Yang benar adalah bahwa tidak semua 
kelnmpok yang melawan pemerintahan atau yang mEnyerupai dan bertindak 
seperti Khawarij dalam bebErapa sifat adalah Khawarij. Dalam penggnlnngan 
seperti ini memerlukan batasan dan ushul, dan dalam masalah Khawarij hal 
tersebut diperselisihkan. 

Khawarij adalah suatu kelnmpnk yang mempunyai sejarah, keyakinan, ushul dan 
tindakannya sendiri. Nash-nash banyak yang mEnyebutkan kelnmpnk ini -insya 
Allah akan disebutkan mendatang-. Maka masalah ini bukanlah padang rumput 
yang setiap nrang bnleh berfatwa sesuka hatinya karena tujuan pnlitik, sektarian 
atau bahkan karena pertikaian dan kemarahan. Karena hal itu membawa kepada 
banyak knnsekuensi seperti memerangi mEreka, mEmfasiqkan -atau 
mengkafirkan- mereka, dan mEnepatkan nash-nash yang ada atas mereka. Maka 
bagi yang ingin ikut campur dalam hal itu ia harus mengerti secara yakin siapa itu 
Khawarij, nash-nash yang menyebutkan mEreka, dan perkataan sahabat serta 
para ulama tentang kelnmpck ini. 
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Detinisi Khawarij 


Ibnu Hajar barkata di dalam FathulBarr. "Adapun Khawarij adalah bantuk plural 
dari yaitu ; kalumpuk, maraka adalah kalumpukbidahyang dinamakan 
damikian karana talah kaluar dari Dian dan malawan sabaik-baik kaum muslimin 
(pamimpin kaum muslimin -pant)". 

Asy Syahrastani barkata di dalam AlMilal wa An Nihal. "Satiap pihak yang kaluar 
malawan imam yang haq yang talah disapakati ulah ahlus sunnah wal jamaah 
maka ia adalah Khawarij, baik itu tarjadi pada masa sahabat atas Khulafaur 
Rasyidin atau satalah maraka pada masa Tabim dan satiap imam sapanjang 
masa". 

Disini Asy Syahrastani mansyaratkan kaluar malawan itu atas "imam-imam yang 
haq" dan Ibnu Hajar barkata kaluarnya itu malawan "kaum muslimin pilihan". Maka 
kaluar atas imam yang dzalim adalah bukan tarmasuk Khawarij, sakalipun para 
ulama Ahlus Sunnah barsalisih tantang kEbnlahan keluar melawan imam yang 
dzalim. Adapun jika pemimpin itu murtad dengan salah satu macam kemurtadan - 
seperti berhukum dengan selain yang diturunkan Allah dan memaksa manusia 
untuk berhukum kepadanya, atau berwali kepada musuh-musuh Allah dan 
mennlnng mereka atas kaum muslimin, atau mengharamkan apa yang telah jelas 
kehalalannya dan sebaliknya- maka keluar melawan pemerintahan seperti itu 
justru wajib. 
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Perselisihan Ulama Tentang Khawarij 


Diantara ulama ada yang barpendapat bahwa Khawarij adalah pihak yang keluar 
melawan Ali Radhiyallahu'anhu saja. Mereka yaitu Imam Al 'Asyari dan para ulama 
kuntempDrer. 

Diantara ulama ada yang berpendapat bahwa Khawarij adalah pihak yang keluar 
melawan imam muslim yang disepakati keimamannya secara syariat pada setiap 
tempat dan masa. Ini pendapat Asy Syahrastani dan selainnya. 

Yang lain menyebutkan harus ada kesamaan keyakinan dan tindakan pulitik, seperti 
Ibnu Hazm yang berkata: "Siapapun yang menyamai Khawarij dalam hal 
mengingkari tahkim (antar Ali dan Mu'awiyah Radhiyallahu'anhuma), mengkafirkan 
pelaku dusa besar, berpendapat harus keluar melawan imam yang dzalim, 
berpendapat bahwa pelaku dnsa besar kekal di Neraka dan imamah al udzma 
(khalifah -pent) bnleh disematkan kepada selain Quraisy maka ia adalah termasuk 
Khawarij sekalipun menyelisihi Khawarij pada selain hal yang telah disebutkan itu. 
Namun jika ia menyelisihi Khawarij dalam hal yang telah kami sebutkan itu maka ia 
bukanlah Khawarij". (A/Fash!'fieA/MilalwaAnNiha!) 
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Kisah Munculnya Khawarij Sebagai Sebuah Fjrgoh 


Banyak ulama talah mancaritakan kisah munculnya Khawarij. Diantara maraka 
adalah Ibnu Katsir di dalam Ai Bidayah wa An Niyahah, Ath Thabari dalam 
Tarikhnya, Al Baghdadi dalam AiFarq bayna AiFiroq, Ibnu Taimiyah dalam Majmu 
Fatawa, Ibnul Atsir dalam AiKam/I fie At Tarikh dan masih banyak lagi. Buku-buku 
tantang maraka juga talah banyak ditulis. Barikut ini kisah Khawarij -sacara 
ringkas- sabagaimana disabutkan Ibnu Hajar dalam FathuiBari 

Awal mulanya adalah katika sabagian panduduk Irak tidak manyatujui 
pangangkatan sabagian karabat Utsman karana tabiatnya sahingga dangan sabab 
itu maraka mancala Utsman. Maraka dijuluki gurrc' karana amat sangat 
barsungguh-sungguh baribadah dan mambaca Al Qur'an. Namun maraka tarnyata 
mantawilkan Al-Qur'an salain daripada yang dimaksud dalam Al-Qur'an dan 
maraka amat aksklusif dangan pamikirannya itu. Maraka juga akstrim dalam 
kazuhudan dan kakhusyuan. Katika Utsman tarbunuh maraka barparang barsama 
Ali dan mayakini kafirnya Utsman dan pangikutnya. Maraka juga mayakini 
kaimaman Ali dan kafirnya samua pihak barsEtaru dengan Ali dalam Perang Jamal 
yang dipimpin cleh Thalhah dan Zubair. Keduanya pergi ke Makkah untuk berhaji 
SEtelah berbaiat kepada Ali dan bertEmu dengan Aisyah. Maka mereka sepakat 
untuk meminta Ali mengusut pembunuh Utsman. Mereka pergi ke Bashrah sembari 
mengajak crang-crang untuk ikut. Ketika Ali mengetahui hal itu ia keluar 
menyambut mereka dengan membawa pasukan. Maka terjadilah Perang Jamal 
yang dimenangkan cleh Ali. Thalhah terbunuh dalam perang itu dan Zubair 
terbunuh setelah pergi dari gelanggang perang karena menyesal. 
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Kelompok ini jugalah yang manuntut pambalasan atas darah Utsman manurut 
kasapakatan para ulama. Kamudian Muawiyahyang katika itu marupakan gubarnur 
Syam juga manuntut hal yang sama. Katika itu Ali mangutus kapadanya untuk 
maminta baiat panduduk Syam. Muawiyah manulak barbaiat dangan baralasan 
bahwa harus sagara ditagakkan qishos atas para pambunuh Utsman sacara 
dzalim. Baginya Ali adalah orang tarkuat yang mampu malakukan hal itu. la juga 
maminta Ali untuk manyarahkan para pambunuh Utsman kapadanya untuk diqishos 
lalu satalah itu ia akan barbaiat. Namun Ali mananggapi dangan kata-katanya: 
"Masuklah ka dalam apa yang orang-orang telah masuk ka dalamnya (barbaiatlah - 
pent) dan sarahkan hukuman maraka kapadaku niscaya akan aku hukum maraka 
dangan haq". 

Katika parkara ini tarus barlarut-larut maka Ali barsama panduduk Irak pargi 
untuk mamarangi panduduk Syam, dan Mu'awiyah juga barbuat hal yang sama. 
Kaduanya bartamu di Shiffin. Tarjadilah paparangan diantara maraka salama 
babarapa bulan. Sampai katika panduduk Syam hampir kalah, atas saran Amr bin 
Al Ash yang barada di pihak Muawiyah maraka segera mangangkat mushaf di 
ujung tombak maraka dan barsaru: "Kami manyaru kalian untuk barhukum kapada 
Kitab Allah". Maka banyak tantara dari pihak Ali -khususnya para "qurro" itu- yang 
sagara manghantikan parang dangan alasan kalamullahTaala. 

»^ ** > aIII c-jIiS"" c_-> bSsJl {***&) IjjjI y i I 

Apakah kamu tidak mamparhatikan orang-orang yang dibari bahagian dari Al 
Kitab? Maraka disaru untuk barhukum kapada Kitabullah diantara maraka (QS Ali 
Imran 23) 
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Maka maraka manyurati tantara Syam: "Utuslah hakim dari kalian dan hakim dari 
kita. Ikut hadir barsama kaduanya pihak yang tidak barparang sacara langsung. 
Siapapun yang malihat kabanaran maka ia harus mantaatinya". Ali dan pangikutnya 
pun manyatujui hal itu. Namun kalumpuk itu (para qurro -pant) -yang manjadi 
Khawarij nantinya- jugalah yang mangingkari tahkim tarsabut! Ali lalu manuliskan 
kaputusan tahkim tarsabut: "Ini adalah apa yang diputuskan antara Amirul 
Mukminin dan Muawiyah". Panduduk Syam mamprutES hal itu dan berkata: 
"Tulislah namanya dan nama bapaknya". Ali menyetujui hal itu. Namun urang-urang 
Khawarij itu juga mengingkari hal itu! 

Kemudian kedua pasukan berpisah setelah bersepakat akan mengirim delegasi 
masing-masing yang akan bertemu di suatu tempat di antara Syam dan Irak. 
Terjadilah peristiwa tahkim. Mu'awiyah kembali ke Syam dan Ali juga kembali ke 
Kufah. Ternyata urang-urang Khawarij malah memisahkan diri dari Ali. Mereka 
berjumlah delapan ribu urang. Ada yang mengatakan lebih dari sepuluh ribu, ada 
yang mengatakan enam ribu. Mereka berkumpul pada suatu tempat yang 
dinamakan 'Harura sehingga mEreka dijuluki Haruriyah. Gembung mereka adalah 
Abdullah ibn Al Kawwa Al Yasykuri dan Syabats At Tamimin. Ali mengutus Ibnu 
Abbas untuk berdiskusi dengan mereka. Banyak dari mEreka yang kembali kepada 
Ali setelah itu. Lalu Ali keluar menuju mEreka. Mereka mentaatinya dan kembali ke 
Kufah bersamanya termasuk dua gembung itu. Lalu ternyata mereka menyebarkan 
isu bahwa Ali telah bertaubat dari tahkim itu sehingga mereka bersedia ikut 
bersamanya. Ketika Ali mendengar hal itu ia segera berkhutbah untuk mengingkari 
hal itu. Di masjid mereka saling berseru "/a hukma /lla lillah (tiada hukum kecuali 
milik Allah)". Ali menjawab: "Kalimat yang haq namun maksudnya bathil. Ali lalu 
berkata: "Kalian punya tiga hak atas kami; Kami tidak akan mencegah kalian dari 
masjid, kami tidak akan mencEgah jatah ghanimah dan fai kalian, dan kami tidak 
akan memulai perang dengan kalian selama kalian tidak membuat nnar". 
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Lalu mEraka sedikit demi sedikit keluar dari Kufah dan berkumpul di Madain. Ali 
menyurati mereka untuk kembali ke Kufah. Namun mereka tetap pada pendiriannya 
sampai Ali bertaubat dan mengakui jika dirinya telah kafir karena rela dengan 
tahkim. Ali kembali menyurati mereka namun mereka malah berusaha membunuh 
utusannya. Kemudian mEreka bersepakat kafirnya siapapun yang tidak meyakini 
akidah mereka dan bahwa harta, keluarga serta darahnya menjadi halal. 
Merekapun segera beraksi. Mereka menampakkan diri dan membunuhi siapapun 
yang melewati mEreka. Suatu ketika Abdullah ibn Khabab ibn Al Art -ketika itu ia 
adalah gubernur yang dipilih Ali untuk mengurus beberapa wilayah disitu- 
bepErgian bersama budaknya. Mereka membunuhnya dan mEmbelah perut 
budaknya yang sedang hamil. Ketika Ali mengetahui hal itu ia segera berangkat 
bersama pasukannya yang seharusnya dipersiapkan untuk menghadapi penduduk 
Syam. PertEmpuran terjadi di Nahrawan. Orang-erang Khawarij itu tidak ada yang 
selamat kecuali kurang dari sepuluh urang saja. Pasukan Ali tidak ada yang 
terbunuh kecuali sepuluh crang saja. Demikianlah ringkasnya pertama kali 
munculnya Khawarij. 

Kemudian setelah itu crang-crang yang ccndcng kepada pemikiran mEreka sedikit 
demi sedikit bergabung dengan sisa-sisa Khawarij itu. Mereka terus bersEmbunyi 
selama masa kekhilafahan Ali sampai munculnya Abdurrahman ibn Muljim yang 
berhasil membunuh Ali ketika shalat shubuh. Kemudian ketika Husain dan 
Muawiyah berdamai, sekelnmpnk dari mEreka mengangkat senjata dan berhasil di 
kalahkan di suatu tempat yang bernama An Naji/a. Mereka kembali tiarap selama 
masa pemerintahan Ziyad dan anaknya di Irak sepanjang kepemimpinan Mu'awiyah 
dan anaknya Yazid. Suatu ketika Ziyad dan anaknya berhasil menangkap dan 
membinasakan SEkelnmpnk nrang dari mEreka dengan cara dibunuh atau 
dipenjara dalam waktu yang lama. Ketika Yazid meninggal dan terjadi perpEcahan 
ditubuh ummat islam dengan adanya kekhilafahan Abdullah bin Zubair -yang ditaati 
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oleh sebagian besar ummat islam kecuali sebagian penduduk Syam- dan 
pemberuntakan Marwan bin Hakam sampai berhasil menguasai seluruh Syam dan 
Mesir, kaum Khawarij kembali menampakkan diri di Irak yang dipimpin Nafi' bin Al 
Azraq dan di Yamamah yang dipimpin Najdah bin Amir. Najdah menambahi akidah 
Khawarij dengan pendapatnya bahwa siapapun yang tidak keluar memerangi kaum 
muslimin maka dia kafir sekalipun meyakini akidah mereka. 

Musibah ummat pun bertambah-tambah karena mereka. Mereka semakin 
keterlaluan dalam keyakinannya. Mereka membatalkan rajam atas pezina muhshan, 
mereka memutung tangan pencuri dari ketiak, mewajibkan shalat atas wanita haid, 
mengkaMan crang yang tidak beramar ma'ruf nahi munkar jika ia mampu, jika 
tidak mampu maka ia telah melakukan dcsa besar dan pelaku dcsa besar bagi 
mereka adalah kafir, menahan diri dari ahlu dzimmah secara mutlak dan 
sebaliknya membunuhi, merampck dan memperbudak kaum muslimin. Diantara 
mereka ada yang melakukannya secara mutlak tanpa menyeru terlebih dahulu, ada 
juga yang menyeru dahulu setelah itu menyerang. 

Musibah terus bertumpuk-tumpuk akibat tindakan mereka sampai Al Muhallab bin 
Abi Shufrah diperintahkan untuk memerangi mereka. la berhasil menguasai dan 
mengurangi jumlah mereka. Sisa-sisa mereka masih eksis sepanjang 
pemerintahan Daulah Dmawiyah dan pertengahan masa Daulah Abasiyah. 
Sekelompok dari mereka berhasil kabur ke BiladulMaghrib (negeri-negeri Afrika 
Dtara yang meliputi Libya, Tunisia, Aljazair, Marnkn dan Mauritania -pent). 

Banyak ahli sejarah telah menulis buku tentang mereka seperti Abu Mihnaf Luth 
bin Yahya yang diringkas oleh At Thabari dalam Tarikhnya, Al Haitasm bin 'Adi juga 
menulis sebuah buku tentang mereka, Muhammad bin Qudamah Al Jauhari -salah 
satu guru Imam Bukhari di luar kitab Shahihnya-, dan Abu Al Abbas Al Mubarrad 
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menyatukan semuanya di dalam karya manumentalnya Al Kamil namun tanpa 
sanad. 

Al Qadhi Abu Bakar ibn Al Arabi berkata: "Khawarij itu ada dua kelompok; Kelompok 
pertama yaitu yang mengklaim bahwa Utsman, Ali, pelaku Perang Jamal dan Shiffin 
dan semua pihak yang terlibat dalam peristiwa tahkim adalah kafir. Sedangkan 
kelompok kedua menyatakan bahwa semua pelaku dusa besar adalah kafir yang 
kekal selamanya di Neraka". Namun yang lainnya berkata bahwa kelompok 
pertama itu justru cabang dari kelompok kedua karena faktor yang menyebabkan 
mereka mengkafirkan semua pihak itu -berdasarkan klaim mereka- adalah semua 
pihakitu telah berdasa. 

Ibnu Hazm berkata: "Najdah bin Amir berpendapat bahwa pelaku dusa kecil diadzab 
selain di Neraka. Disebutkan bahwa kelompok yang ekstrim dari mereka 
mengingkari shalat lima waktu karena bagi mereka yang wajib adalah sholat di 
pagi dan sore hari. Diantara mereka ada yang membolehkan menikahi cucu 
perempuan dan anak saudara/i. Diantara mereka ada yang mengingkari surat 
Yusuf bagian dari Al Qur'an dan bahwa siapapun yang berkata la ilaha illallah maka 
dia tetap mukmin disisi Allah sekalipun hatinya meyakini kekafiranl! Ibnu Manshur 
Al Baghdadi berkata: "Firqoh Khawarij berjumlah 2D kelompok". Ibnu Hazm 
berkata: "Yang paling buruk kondisinya adalah para ekstrim yang telah disebutkan 
diatas, yang paling dekat dengan pendapat Ahlu Sunnah adalah Ibadhiyah yang 
masih eksis di Maghrib". Selesai nukilan dari Fathul Bari secara singkat. 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 11 



KElDmpok-kElamppk Khawarij 


Asy Syahrastani barkata: "Kelompok-kelompok basar maraka diantaranya: A/ 
Muhakkimah, A/ Azariqoh, An Najdaat, A/ Baihasiyyah, A/ Ajaridah, Ats Tsaa/ibah, A/ 
/badhiyah, Ash Shatriyah dan sisanya adalah cabang dari kelompok-kelompok ini." 
(. A/Mi/a/ wa An N/hai) 

Al Muhakkimah adalah orang-arang yang kaluar mambangkang atas Ali 
Radhiyallahuanhu dan manolak tahkim satalah sabalumnya maraka mamaksanya. 
Maraka yang dikabarkan Nabi Shallallahualaihi wasallam akan kaluar katika 
manusia barpacah balah dan yang mamarangi maraka adalah kalompokyang labih 
dakat kapada kabanaran. Marekalah yang pertama kali membangkang secara 
berkelompok. Diantara merekalah si Dzu Tsudiyyah (seorang laki-laki hitam, 
mempunyai gelambir daging di dadanya seperti payudara -pent). Tampaknya 
mereka dinamakan A/Muhakkimah karena slogan mereka" /ahukmai//alillah (tiada 
hukum kecuali milik Allah)" sedangkan itu adalah kalimat hag namun maksudnya 
batil seperti dikatakan oleh Ali bin AbiThalib Radhiyallahuanhu. 

A/Azariqoh adalah pengikut Nafi' bin Al Azrag Al Hanafi (dari Bani Hanifah) yang 
keluar di Bashrah. Mereka kelompok yang paling keras dan ekstrim. Mereka 
mempunyai ijtihad-ijtihad aneh. Kelompok ini sudah punah. 

AnNajdaat adalah pengikut Najdah bin Amir (atau Dwaim) Al Hanafi yang keluar di 
Yamamah. Mereka juga dijuluki A/ Aadziriyah karena mereka mengudzur dengan 
kebodohan dalam hukum-hukum furu'. Kelompok ini juga telah punah. 
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Al Baihasiyah adalah pengikut Abu Baihas Al Haisham bin Jabir. Dipenjara lalu 
dibunuh atas perintah Al Walid bin Abdul Malik. 

AiAjaridah adalah pengkit Abdul Karim bin 'Ajrad. Mereka berada di Khurasan. 

Ats Isa'aiibahnMz\\ pengikutTsalabah bin Amir. 

Dan Ai ibadhiyahMdn pengikut Abdullah bin 'Ibadh (dengan huruf dhud -pent) At 
Tamimi yang berasal dari Yamamah. Mereka keluar pada masa pemerintahan 
Marwan bin Muhammad. Mungkin merekalah Khawarij yang paling ringan ke- 
ekstrimannya. Mereka masih ada sampai saat ini di Dman dan Maghrib. Sekarang 
'Ibadhiyah menulakjika dikatakan mereka adalah Khawarij. 

Adapun Ash Shufriyyah (atau Az Ziyadiyyah) adalah pengikut Ziyad bin Al Ashfar. 
Mereka muncul di Ai Maghrib A/ Aqsha (negeri-negeri Afrika Dtara yang dekat 
dengan Samudera Atlantik -pent) dan mempunyai daulah. 

Al 'Asyari berkata di MaqoiatA/isiamiyyia. "Khawarij mempunyai beberapajulukan 
diantaranya; Khawarij itu sendiri sebagai sifat mereka, AiHaruriyah, Asy Syuraoh, 
Ai Haroriyah, Ai Mariqoh, A/ Muhal<l<imah. Mereka (Khawarij generasi pertama) 
menerima semua julukan ini kecuali AiMariqoh karena mereka mengingkari jika 
mereka sudah keluar dari Dien laksana anak panah melesat dari busur. Adapun 
sebab mereka dinamakan Khawarij adalah karena mereka keluar membangkang 
atas Ali bin Abi Thalib. Mereka dinamakan Ai Muhakkimah karena mereka 
mengingkari tahkim dengan slcgan mereka "iahukmai/iaiiiiah T Mereka dinamakan 
A/Haruriyah karena mereka berkumpul di Harurn. Mereka dinamakn Asy Syurooh 
karena kata-kata mereka kami telah menjual diri kami karena taat kepada Allah, 
maksudnya kami telah menjual diri kami untuk surga." (selesai) 
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Yang mancErmati sejarah Khawarij akan mendapati betapa cepatnya mereka 
saling bertikai karena satu sebab kecil saja. Engkau akan mendapati siapapun yang 
menyelisihi kelcmpcknya dalam satu pendapat atau masalah saja maka ia segera 
memisahkan diri, mEmbentuk kelompok dengan yang sependapat dengannya dan 
mengkafirkan kelompok sebelumnya, bahkan kelompoknyalah yang 
merepresentasikan jamaah muslimin lainnya tidak. Kelompok induk ini di 
bawahnya tak terhitung lagi kelompok-kelompok kecil yang terkadang anggctanya 
hanya beberapa puluh crang saja. Antar kelompok itu kebanyakannya saling 
mengkaMan. Al Baghdadi dalam AlFarq bayna AlFirnq mengklaim jika Khawarij 
terpecah menjadi sepuluh kelompok. Namun hakekatnya lebih dari itu. Mereka 
mempunya ijtihad-ijtihad aneh yang tak pernah terbayangkan yang sebagiannya 
disebutkan oleh Imam Ibnu Hazm di dalam AlFashl fie A/Milal wa AlAhwa wa An 
Nihal bab menyebutkan keanehan Khawarij. Dan kebEranian mereka menghunus 
pedang untuk mEmbela ijtihadnya lebih aneh daripada ijtihad mereka sendiri. 


Bagaimana Para Ulama Menghukumi Khawarij? 

Jumhur ulama berpendapat bahwa Khawarij itu fasik bukan kafir. Ibnu Batthal 
berkata: "Jumhur ulama berpendapat bahwa Khawarij tidak keluar dari lingkaran 
kaum muslimin" (Fathul Bari). Yang berpendapat ketidak kafiran mereka 
diantaranya Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu'anhu, Ibnu Abbas, Ibnu Taimiyah yang 
menyebutkan ijma' para sahabat atas ketidak kafiran mereka, Asy Syatibi, Imam 
Asy Syafi'i, Abu Hanifah, An Nawawi dan selainnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam Mihajun Nubuwwah (5/247): "Yang 
menunjukkan bahwa para sahabat tidak mengkafirkan mereka adalah ternyata 
mereka tetap shalat di belakang nrang-nrang Khawarij. Abdullah bin Umar 
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Radhiyallahuanhu dan para sahabat lainnya shalat di balakah Najdah Al Haruri 
(Najdah bin Amir -pant). Para sahabat juga bardialug dangan maraka saparti 
bardialug kapada sasama muslim sabagaimana Ibnu Abbas manjawab partanyaan- 
partanyaan Najdah Al Haruri yang diriwayatkan ulah Al Bukhari, sabagaimana juga 
ia manjawab partanyaan Nafi' bin Azrag tantang babarapa parkara yang masyhur. 
Nafi' juga bardiskusi dangan Ibnu Abbas tantang babarapa masalah dalam Al 
Qur'an saparti dua urang muslim yang bardiskusi. Damikianlah sikap kaum 
muslimin atas maraka, tidak mamurtadkan maraka saparti yang dilakukan Abu 
Bakar Ash Shiddig. 

Damikianlah, sakalipun Rasul Shallallahualaihi wasallam mamarintahkan untuk 
mEmarangi mEreka dalam hadits-hadits shahih SEparti hadits "MarEka adalah 
SEburuk-buruk urang yang tErbunuh di kulung langit, dan sabaik-baik urang yang 
tErbunuh adalah yang dibunuh mErEka" yang diriwayatkan dIeIi Abu Dmamah, At 
Tirmidzi dan salainnya. Maksudnya bahwa mEraka adalah lebih bErbahaya atas 
kaum muslimin daripada salainnya. MarEka lebih bErbahaya daripada Yahudi dan 
Nashrani karana mEraka bErsungguh-sungguh mEmbunuhi SEtiap muslim yang 
tidak sapakat dangan marEka. MarEka mEnghalalkan darah, harta dan anak-anak 
kaum muslimin sarta mEngkafirkan mErEka. MarEka mayakini dan mErmtapi hal itu 
karana parahnya kEbuduhan dan bidah mErEka. Sakalipun damikian para sahabat 
Radhiyallahuanhum dan paraTabi'intidakmEngkafirkan dan mamurtadkan mEraka 
atau malampaui batas atas mEraka dalam barbuat atau barkata-kata. Para 
sahabat tatap barbuat adil kapada mEraka dan bErtaqwa kapada Allah." (sElasai 
parkataan Ibnu Taimiyah) 

Adapun yang bErtawaqquf dari mEngkafirkan mEraka diantaranya Imam Ahmad, Al 
Baqilani, Al Juwaini, Al Ghazali dan salainnya. Ibnu Rajab mEnukil dari Imam Ahmad 
bahwa belieu barkata: "Jika mEraka manguasai suatu nEgari maka tidak mangapa 
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sholatdi belakang mereka, dan suatu ketika beliaujuga berkata sholatjumat tetap 
dilaksanakan di belakang mereka karena Ibnu Urnar juga shalat di belakang Najdah 
Al Haruri". Sebelumnya Ibnu Rajab berkata: "Abu Ubaidah berpendapat tentang 
□rang yang sholat di belakang penganut Jahmiyah atau seorang Rafidhah untuk 
mengulangi. Adapun nrang yang sholat di belakang seorang penganut Qndariyah, 
atau Murji'ah atau Khawarij aku tidak memerintahkannya untuk mengulang 
shnlatnya". 

Ibnu Taimiyah berkata: "Para ulama dalam menanggapi masalah memerangi pihak 
yang berhak untuk diperangi ada dua pendapat; Diantara mereka ada yang 
berpendapat peperangan Ali di Harura, Perang Jamal dan Shiffin semuanya 
merupakan tindakan memerangi pembernntak. Mereka juga menggolongkan 
tindakan Abu Bakar memerangi nrang-Drang yang enggan membayar zakat dalam 
bab ini. Demikian juga tindakan memerangi seluruh pihak yang berhak diperangi 
dari ahli kiblat. Hal itu sebagaimana disebutkan oleh para pengikut Imam Abu 
Hanifah, Imam Asy Syafi'i dan yang menyepakati mereka dari pengikut Imam 
Ahmad. Mereka semua sepakat bahwa para sahabat adalah adil bukan nrang-nrang 
fasik. Mereka berkata: "Para pembernntak itu adil sekalipun mereka diperangi, 
mereka keliru seperti kekeliruan nrang-nrang yang berijtihad dalam masalah 
furu"'. {Majmu'Fatawa\ui. 28) 

Ibnu Taimiyah berkata: "Ummat sepakat menyesatkan dan mencela Khawarij. 
Namun dalam mengkafirkannya ada dua pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Imam Malik, Imam Ahmad dan demikian juga dalam madzhab Imam Asy Syafi'i. 
Sehingga ada dua sisi pendapat dalam madzhab Imam Ahmad dan selainnya yaitu 
menganggap mereka itu bughat (pembernntak -pent) atau mereka itu kafir murtad 
yang boleh diperangi tanpa ada pendahuluan, tawanan mereka dibunuh, yang lari 
dikejar, dan yang tertangkap dimintai taubat jika tidak bertaubat maka dibunuh. 
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Sebagaimana ada dua pendapat dalam madzhabnya dalam menanggapi erang- 
□rang yang enggan membayar zakat jika diperangi Imam, apakah mereka itu kafir 
sekalipun mengakui wajibnya membayar zakat?. Semua ini menjelaskan bahwa 
tindakan Abu Bakar Ash Shiddig memerangi nrang yang enggan membayar zakat 
dan tindakan Ali memerangi Khawarij adalah tidak sama dengan Perang Jamal dan 
Shiffin. Perkataan Ali dan sahabat lainnya tentang Khawarij mengharuskan bahwa 
mereka bukanlah nrang-nrang kafir yang murtad dari pnknknya Islam. Dan 
demikian juga yang dinukil dari para imam seperti Imam Ahmad dan selainnya. 
Hukum mereka bukanlah hukum nrang-nrang yang terlibat dalam perang Jamal 
dan Shiffin. Ini adalah pendapat yang paling benar dari tiga pendapat tentang 
mereka." (Al Fatawa Al Kubrn juz. 3) 

Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam Fathul Bari para ulama yang mengkafirkan 
mereka dan berkata: "Al Bukhari mengisyaratkan kepada hal itu dalam 
menerangkan biDgrafi mereka dengan menyebutkan ayat tersebut dan dengan 
ayat itu berdalil untuk menguatkan pihak yang mengkahrkan Khawarij. Dan ini juga 
knnsekuensi perbuatan Al Bukhari yang menyandingkan mereka dengan nrang- 
□rang atheis dan membuat bab tersendiri tentang bingrafi para muta'awwilin. 
Demikian juga Al Qndhi Abu Bakar Ibnul Arabi menerangkan dalam syarh At 
Tirmidzi: "Yang benar mereka adalah kafir karena sabdanya Shallallahualaihi 
wasallam "Mereka keluar dari Islam" dan sabdanya "Sungguh aku akan benar- 
benar membunuhi mereka seperti yang terjadi atas kaum 'Aad -dalam suatu 
riwayat "kaum Tsamud"-, sedangkan kedua kaum itu dihancurkan karena kekafiran 
mereka, dan sabdanya "Mereka sejelek-jelek makhluk" yang mana tidak disifati 
dengan itu kecuali nrang kafir, serta sabdanya "Sesungguhnya mereka makhluk 
yang paling dibenci nleh Allah". Juga karena mereka menghukumi kafir dan kekal di 
Neraka setiap nrang yang menyelisihi akidah mereka, maka merekalah yang paling 
berhak atas hukum itu". Yang cnndcng kepada hal itu dari kalangan muta-akhirin 
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misalnya Syaikh Taqiyudin As Subki yang barkata dalam fatwanya: "Yang 
mangkaMan Khawarij dan Rafidhah akstrim barhujjah lantaran maraka 
mengkafirkan para pemuka sahabat, dikarenakan hal itu berarti mendustakan 
kesaksian Nabi Shallallahu^alaihiwasallam atas mereka dengan surga". Beliau 
berkata: "Bagiku itu argumentasi yang tepat. Karena kekafiran para sahabat 
diklaim sudah qath'i. Namun hal itu perlu dikureksi lagi. Karena kita mengetahui 
kesucian urang yang mereka kahrkan bahkan sampai meninggalnya, dan itu cukup 
bagi keyakinan kami untuk mengkafirkan arang yang mengkafirkan mereka. 
Dikuatkan dengan hadits: "Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya hai kafir 
maka sungguh telah kembali kepada salah satu dari keduanya". As Subki berkata: 
"Mereka sudah jelas terbukti mengkafirkan suatu kelompok yang telah qath'i bagi 
kita keimanan mereka, maka kita harus mengkahrkan mereka (orang yang 
mengkahrkan itu -pent) karena keharusan teks syari. Seperti halnya mereka 
mengkahrkan orang yang sujud kepada berhala atau kepada orang yang tidak 
mengatakan kejuhudannya -bagi yang membatasi kekahran dengan juhud saja-. 
Jika mereka berargumentasi dengan telah tegaknya ijma' atas pengkahran 
pelakunya maka kami katakan nash-nash ini mengharuskan pengkahran mereka 
sekalipun mereka tidak menyakini qath'i-nya kesucian orang-orang yang mereka 
kahrkan itu. Keyakinan mereka terhadap Islam secara global dan pelaksanaan 
mereka dengan kewajiban-kewajibannya tidak menghalangi dari pengkahran 
mereka, sebagaimana hal itu juga tidak menghalangi pengkahran orang yang sujud 
kepada berhala (selesai perkataan As Subki) 

Aku berkata: (masih perkataan Ibnu Hajar) "Yang condong kepada sebagian isi 
pembahasan tersebut adalah Imam Ath Thabari yang berkata dalam Tahdzibul 
Atsar setelah menyebutkan hadits-hadits tentang bab ini: "Di dalamnya ada 
bantahan atas orang yang berpendapat bahwa tidak ada seorangpun yang 
dihukumi keluar dari Islam sekalipun ia berhak atas hukum itu selama tidak 
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bermaksud dan mengetahui hal itu. Pendapat ini batal dengan hadits: "Mereka 
mengatakan kebenaran dan membaca Al Qur'an namun mereka melesat keluar 
dari Islam dan tidak terikat dengannya sedikitpun". Karena seperti sudah diketahui 
mereka tidak menghalalkan darah dan harta kaum muslimin kecuali karena salah 
mentawilkan ayat-ayat Al Qur'an dengan mentawilkannya selain daripada maksud 
aslinya". Kemudian Ath Thabari mengeluarkan dengan sanad yang sahih dari Ibnu 
Abbas ketika disebutkan di majelisnya tentang Khawarij dan yang mereka katakan 
ketika membaca Al Qur'an, beliau berkata: "Mereka beriman dengan muhkamnya 
namun binasa dalam memahami mutasyabihnya". Pendapat tadi juga dikuatkan 
dengan perintah untuk membunuhi mereka dalam hadits Ibnu Masud; "Tidak bcleh 
secrang muslim dibunuh kecuali karena tiga perkara.... yang meninggalkan 
agamanya dan memisahkan diri dari jamaah". Al Qurthubi juga berkata di dalam Al 
Mufhim (Al Mufhim lima Asykala min Kitab Talkhis Muslim -pent): "Pendapat yang 
mengkafirkan mereka dikuatkan dengan permisalan yang disebutkan dalam hadits 
Abu Sa'id Al Khudri -yang disebutkan pada bab selanjutnya dalam kitab tersebut-. 
Karena maksud dzahirnya adalah mereka telah keluar dari Islam dan tidak 
berhubungan sedikitpun dengannya seperti anak panah yang melesat cepat akibat 
kekuatan daya tnlak tali busur sehingga tidak berhubungan sedikitpun dengan 
busurnya. Diisyaratkan dengan sabdanya 


Tidak ada daging dan darah yang menempel sedikitpun 

Pengarang Asy Syifa (Asy Syifa bi Ta'rifi Huquq Al Mushthafa yaitu Abu Al Fadhl Al 
Qadhi 'lyadh bin Musa Al Yahshubi -pent) berkata: "Demikianlah kami mengkafirkan 
dengan pasti setiap nrang yang berpendapat dan menggunakannya sebagai batu 
Inncatan untuk menyesatkan ummat atau mengkaMan sahabat. Pengarah Ar 
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Rnudhnh (Ar Ruudhoh An Nadiyyah Syarh Ad Durar Al Bahiyyah) dalam kitab Ar 
Riddah manukil darinya dan mangakuinya. (salasai nukilan dari Fathul Bari) 

Kamudian Ibnu Hajar manyabutkan pandapat lain: "Kabanyakan ahli ushul dari 
Ahlus Sunnah barpandapat bahwa Khawarij itu fasik, hukum-hukum islam tatap 
barjalan atasnya karana maraka mangucapkan dua kalimat syahadat dan tatap 
malaksanakan rukun Islam. Maraka manjadi fasik karana mangkaMan kaum 
muslimin dangan barsandar pada tawil yang cacat yang mEnyarEt mErEka 
mEngkafirkan dan manghalalkan darah dan harta pihak yang mEnyElisihinya. Al 
Khatabi barkata: "Para ulama kaum muslimin barsEpakat (mungkin maksudnya 
para sahabat, karana khilaf tarjadi SEtalahnya) bahwa Khawarij -SEkalipun dangan 
saluruh kESEsatan mEraka- adalah firquh dari firquh-firquh muslimin. Para ulama 
mEmbulEhkan mEnikahi mEraka, mamakan SEmbElihan mEraka dan tidak 
mEngkafirkan mEraka salama masih barpEgang dangan ashlul Is/am. 'lyadh 
barkata: "Masalah ini hampir-hampir manjadi masalah yang paling rumit diantara 
para mutakallimin daripada salainnya sampai-sampai katika Al Faqih Abdul Haq 
Imam Abu Al Maali (Al Juwaini, Imam Al Haramain -pant) ditanya hal itu beliau 
baralasan bahwa mamasukkan urang kafir ka dalam millah dan mangEluarkan 
SEurang muslim darinya adalah sasuatu yang barat dalam Dian. Baliau (lyadh - 
pant) barkata: "SEbElumnya Al Qadhi Abu Bakar Al Baqilani juga bErtawaqquf, 
barkata: "MarEka (Khawarij) tidak tErang-tarangan barkata parkataan kafir namun 
mEraka barkata-kata yang mEnyEbabkan kafir". Al Ghazali barkata di dalam kitab 
At Tafriquh bayna Al Kufri wa Az Zandaqch: "Yang saharusnya adalah bErhati-hati 
dalam mEngkafirkan sabisa mungkin, karana mEmbiarkan saribu kafir tatap hidup 
itu labih ringan daripada salah dalam manghalalkan satu saja darah nrang-nrang 
yang malaksanakan shnlat dan bErtauhid. 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 20 



Yang manjadi hujjah pihak yang tidak mangkaMan maraka salah satunya adalah 
sabda Nabi dalam hadits ketiga pada bab ini -satelah mensifati mereka keluar dari 
Dien laksana anak panah yang melesat dari busurnya- sampai sabdanya: "Maka si 
pemanah ragu-ragu ketika melihat mata panahnya apakah ada darah walaupun 
sedikit?". Ibnu Batthal berkata: "Jumhur ulama berpendapat bahwa Khawarij tidak 
keluar dari lingkaran kaum muslimin karena sabdanya: "Maka ia (ragu- 
ragu) ketika melihat mata panahnya", karena ^ adalah ragu-ragu. Jika ada 
keraguan maka mereka tidak divnnis keluar dari Islam. Karena siapa yang telah 
tetap baginya ikatan Islam dengan yakin maka ia tidak keluar darinya kecuali 
dengan yakin juga. Beliau berkata: "Ali Radhiyallahuanhu ditanya apakah nrang- 
□rang Nahrawan itu telah kafir? la menjawab: "Mereka lari dari kekafiran". 

Aku (Ibnu Hajar) berkata: "Yang ini jika memang benar Ali yang mengatakannya 
maka hal itu dikarenakan beliau tidak mengetahui keyakinan mereka yang 
mengharuskan pengkafiran mereka bagi pihak yang mengkahrkan mereka. Adapun 
argumentasinya dengan sabdanya Shallallahu'alaihi wasallam "Maka ia ragu-ragu 
ketika melihat mata panahnya" perlu dipertimbangkan lagi, karena disebagian jalan 
periwayatan hadits tersebut -sebagaimana telah dan akan diisyaratkan- tidak ada 
yang menempel sedikitpun, dan disebagian lainnya "Tidak ada daging dan darah 
yang menempel sedikitpun". Cara menggabungkan keduanya adalah bahwa si 
pelempar ragu-ragu apakah di mata panahnya ada menempel sesuatu, namun 
kemudian ia yakin bahwa tidak ada sesuatupun yang menempel pada panahnya. 
Ikhtilaf disini bisa dikatakan sebagai ikhtilaf masing-masing persnnal diantara 
mereka, sehingga sabdanya jW itu sebagai isyarat bahwa sebagian persnnal 
mereka mungkin masih ada sedikit keislaman. Al Qurthubi berkata di Al Mufhim: 
"Pendapat yang mengkafirkan mereka lebih tampak dalam hadits ini, berkata: 
"Berdasarkan hal itu maka mereka dibunuhi, diperangi dan dirampas hartanya, 
yang mana ini merupakan pendapat sebagian Ahlu Hadits tentang harta Khawarij. 
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Dan bardasarkan pandapat yang tidak mangkaMan maraka maka maraka disikapi 
sabagai pambarantak jika maraka malapaskan ketaatan dan mangangkat sanjata. 
Adapun jika diantara maraka mEnyambunyikan bidah yang kemudian tersingkap 
apakah mereka dibunuh setelah istitabah (dimintai taubat -pent) atau cukup 
dibantah kebidahannya dengan sungguh-sungguh? Hal ini diperselisihkan 
sebagaimana pengkafiran mEreka juga diperselisihkan. la berkata: "Bab takfir 
adalah bab yang berbahaya, dan keselamatan tidak bisa diganti dengan 
sesuatupun". 

la berkata: "Dalam hadits ini ada tanda-tanda kenabian berupa kabar peristiwa 
masa depan sebelum terjadi, yaitu bahwa Khawarij ketika mengkafirkan pihak yang 
menyelisihinya mEreka menghalalkan darahnya dan membiarkan ahlu dzimmah 
dengan alasan mEreka terlindungi dengan jaminan imam, mereka malah sibuk 
memerangi kaum muslimin daripada mEmerangi nrang-nrang musyrik. Ini semua 
merupakan pengaruh ibadahnya nrang-nrang bndnh yang dadanya tidak 
tercerahkan dengan cahaya ilmu dan tidak berpegang teguh dengan tali ilmu. 
Cukuplah bahwa dedengknt mereka mennlak perintah Rnsul Shallallahualaihi 
wasallam dan menuduhnya dzalim. Kita memnhnn keselamatan kepada Allah". 

Ibnu Hubairah berkata: "Diantara faedah hadits tersebut adalah bahwa mEmerangi 
Khawarij itu lebih utama daripada mEmerangi nrang-nrang musyrik. Hikmahnya 
adalah dikarenakan memerangi Khawarij adalah bentuk menjaga "modal utama" 
Islam. Sedangkan mEmerangi nrang musyrik adalah salah satu bentuk "mencari 
untung". Maka menjaga modal utama itu lebih utama daripada mencari untung. 
Dalam hadits tersebut juga terdapat peringatan keras dari mengambil dzahirnya 
ayat-ayat yang masih bisa ditawil yang bisa menjadi batu loncatan untuk 
menyelisihi ijma' salaf. Dalam hadits tersebut juga ada peringatan dari ghuluw 
dalam syariat, karena Allahtelah mensifati syariat dengan mudah dan luas. Hanya 
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sanya kita diparintahkan untuk karas kapada arang kafir dan lamah lambut kapada 
mukmin. Namun Khawarij mambalikkan hal itu sabagaimana talah ditarangkan 
SEbalumnya. Di dalamnya juga terdapat kEbulEhan mEmErangi urang yang 
mEmbangkang tarhadap imam yang adil, urang yang mangangkat sanjata untuk 
mEmbEla kayakinan yang rusak, dan urang yang mEmbEgal dan manakut-nakuti 
dijalanan sarta manyEbar karusakan di muka bumi. Adapun urang yang 
mEmbangkang atas imam yang dzalim yang ingin manguasai jiwa, harta atau 
kaluarganya maka dia diuzur dan tidak bolsh diparangi. la juga harus mEmbEla diri, 
harta dan kaluarganya dangan SEganap kEmampuannya." (sElasai nukilan dari 
Fathul Bari juz. 12) 

Al Kamal bin Humam barkata: "Hukum Khawarij manurut para fuqnha dan ahli 
hadits adalah hukum pEmbErnntak. Sabagian ahli hadits barpEndapat 
mEngkafirkan mErEka. Ibnu Al Mundzir barkata: "Aku tidak mEngEtahui sanrangpun 
yang mEnyapakati ahli hadits yang mEngkafirkan mErEka". Maka ini bararti ijma' 
para fuqnha". (lihat Hasyiyah Ibnu 'Abidin juz. G) 

Damikianlah glnbalnya psndapat para ulama tantang Khawarij. Ikhitilaf diantara 
mEraka cukup labar akibat pErbEdaan dalam mEmahami nash, karana pErbadaan 
pErkataan-parkataan Khawarij itu SEndiri, dan karana parbEdaan pangEtahuan 
SEtiap nrang yang mangEtahui hakikat parkataan dan kaadaan marEka. Maka yang 
tarpilih adalah psndapat jumhur yang mEmfasikkan bukan mEngkafirkan. Lantaran 
ganErasi yang paling faqih dari ummat ini yaitu para sahabat yang talah 
mEndangar dan mEmahami hadits-hadits Nabi Shallallahu'alaihi wasallam sarta 
mangalami langsung dan mEmErangi Khawarij tidak mEngkafirkan mErEka. Adapun 
yang mengkafirkan mEraka itu tidak tErcsla karana damikianlah dzahirnya hadits- 
hadits tErsabut dan karana mEraka amat bErbahaya ditambah lagi banyak 
pErkataan-parkataan mEraka yang kamudian hari mEnyElisihi apa yang tslah 
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diketahui secara pasti dalam Dien ini. Adapun yang tidak mengkafirkan mereka 
dikarenakan mengetahui keikhlasan, kebedehan dan sedikitnya akal mereka. 

Tidak diragukan lagi bahwa siapapun yang memiliki sifat-sifat yang telah 
disebutkan dalam hadits-hadits tersebut maka ia adalah seurang Khawarij secara 
madzhab dan akidah. Yang keluar membangkang atas Ali dari kalangan Al 
Muhakkimah dan Al Haruriyah tidak diragukan lagi ia adalah Khawarij. Yang 
mengikuti Nafi' bin Azraq, Najdah Al Hanafi dan semisalnya pada saat itu maka 
tidak diragukan lagi ia adalah Khawarij. Namun ada beberapa pertanyaan 
mendesakyang membutuhkan jawaban ilmiah dan memuaskan, diantaranya: 

1. Apakah Khawarij masih ada sampai saat ini? 

2. Apakah hadits-hadits tersebut bisa diterapkan pada nrang-nrang yang tidak 
membangkang atas Ali pada saat dan setelah Perang Shiffin? 

3. Yang tidak bisa diterapkan padanya hadits-hadits tersebut namun ia 
mengambil beberapa keyakinan Khawarij, apakah ia menjadi Khawarij sesuai 
dengan makna yang dikandung dalam nash-nash tersebut, seperti misalnya 
Ibadhiyah? 

Jika kita berkata bahwa Khawarij itu masih ada maka kita singkirkan pendapat 
yang berkata bahwa Khawarij adalah pihak yang membangkang atas Ali saja. 
Namun sesungguhnya menyematkan label Khawarij pada suatu kelnmpnk pada saat 
ini dari sisi ilmiyah cukup sulit, lantaran Khawarij banyak bercabang-cabang 
menjadi firqnh-firqnh yang diantara mereka ada jurang lebar ikhtilaf, ada yang 
ekstrim dan ada yang relatif mnderat berdasarkan banyaknya perbedaan diantara 
mereka dalam furu' ataupun sebagian ushul. Maka menyematkan label Khawarij 
pada suatu kelnmpnk itu mengharuskan mengetahui secara rinci pendapat 
masing-masing firqnh yang bercabang-cabang itu ditambah studi untuk 
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mencDCDkkan keyakian firqch-firqch tersebut atas kelompok itu sehingga 
pelabelan itu dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dan kelompok tersebut 
juga harus meyakini akidah minimal yang menjadi kesepakatan Khawarij. Karena 
tidak masuk akal suatu kelompok itu termasuk Khawarij namun tidak meyakini 
akidah minimal tersebut. Misal, para ulama berkata bahwa Ibadhiyah adalah firqoh 
Khawarij yang masih eksis. Karena Ibadhiyah menyakini ushul dan kaidah yang 
amat menyerupai pendapat Khawarij -seperti pendapat bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk, meniadakan sifat-sifat Allah, membclehkan keluar melawan imam yang 
dzalim, kekalnya ahli maksiat di Neraka, dan meniadakan syarat Quraisy dari 
secrang lmam/Khalifah-, dan pendirinya Abdullah bin Ibadh At Tamimi 
menganggap dirinya masih kepanjangan tangan dari Al Muhakkimah yang pertama 
(yang membangkang atas Ali -pent). Oleh karena itu para ulama 
menggolongkannya masuk dalam firqoh-firqoh Khawarij sekalipun Ibadhiyah 
sendiri mengingkari hal itu. Penggolongan mereka itu adalah hasil dari ushul-ushul 
dan kaidah-kaidah mereka bukan hasil dari sifat atau aksi-aksi mereka. Jika kita 
bersandar pada sifat dan aksi-aksi mereka niscaya kita pasti tidak akan 
menggolongkannya dalam firqoh-firqoh Khawarij lantaran hadits-hadits Nabi -yang 
akan disebut kemudian- tidak bisa diterapkan pada mereka. 

Jika Ibadhiyah pada saat ini adalah Khawarij apakah kita bisa terapkan hadits- 
hadits Nabi Shallallahu'alaihi wasallam pada mereka yang mengharuskan 
memerangi dan membunuhi mereka, bahwa mereka adalah sejelek-jelek korban di 
kolong langit dan bahwa mereka adalah anjing-anjing Neraka? Apakah lazimnya 
perkataan ini melazimkan akibat yang dikandungnya? Saya tidak mengetahui ada 
ulama kaum muslimin yang berpendapat seperti itu tentang Ibadhiyah. 
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Awal Munculnya Pemikiran Khawarij 

dan Kisah Dzul Khuwaishirah 


Awal munculnya pamikiran Khawarij adalah pada masa Nabi Shallallahu'alaihi 
wasallam. Diriwayatkan dalam babarapa hadits dangan lafadz yang barbada-beda. 
Yang intinya adalah: Bahwa Ali Radhiyallahu'anhu mengirimkan sebagian harta 
kepada Rasulullah Shallallahualaihi wasallam, maka Nabi pun membagikannya 
pada sebagian pemuka Nejd. Hal itu membuat marah Quraisy dan Anshar. Ketika 
dalam kundisi demikian datang seurang Arab Badui -yang akalnya sedikit lagi tidak 
beradab- mengkritik Rasulullah Shallallahualaihi wasallam bahwa pembagian 
seperti itu bukan pembagian yang menghendaki wajah Allah. Nabi Shallallahualaihi 
wasallam murka dan membantah kata-katanya. Kemudian sebagian sahabat 
meminta izin untuk membunuh si bodoh ini namun tidak diizinkan. Beliau malah 
mengabarkan bahwa akan ada sekelompok nrang yang berpikiran sepertinya yang 
ibadah dan kesungguhannya melampaui para sahabat. Namun mereka keluar dari 
Islam akibat sedikitnya akal mereka, ketidakbijaksanaan dan kebudnhan mereka 
terhadap Dien. Mereka akan keluar ketika ummat sedang dilanda perpecahan dan 
fitnah. Tanda mereka adalah ada sesecrang yang dilengan atasnya muncul tonjolan 
daging seperti payudara wanita. Mereka akan diperangi oleh kelompok yang lebih 
dekat kepada kebenaran/al haq. 

Hadits ini -dan hadits-hadits lainnya tentang Khawarij- diriwayatkan dengan 
banyak lafadz. Faktcrnya adalah faktor perbedaan lafadz hadits secara umum yang 
diantaranya; karena Nabi Shallallahu'alaihi wasallam membicarakan hal tersebut 
dalam beberapa kesempatan dengan lafadz yang berbeda-beda, atau karena 
sebagian rawi meriwayatkan hadits dengan makna bukan dengan lafadznya, atau 
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karena sebagian rawi hafal lafadz yang tidak dihafal rawi lain sehingga lafadznya 
sebagai tambahan riwayat perawi lain, atau karena sebagian rawi lupa beberapa 
perkataan, atau karena sebagian rawi tidak mendengar seluruh sabda Nabi 
sehingga meriwayatkan apa yang didengarnya saja atau sebab-sebab lain. Maka 
dengan menggabungkan seluruh jalan periwayatan dan riwayat hadits-hadits 
tersebut kita bisa mengerti suatu kisah, atau hukum, atau kabar atau maksud 
sesungguhnya dari sabda Nabi Shallallahualaihi wasallam. 


Berikut ini lafadz-lafadz hadits Dzul Khuwaishimh 


Al Bukhari mengeluarkannya dari jalan Abu Sa'id Al Khudri berkata: "Ketika Nabi 
Shallallahualaihi wasallam sedang membagi-bagikan datang Abdullah bin Dzul 
Khuwaishiruh At Tamimi berkata: "Berbuat adillah wahai Rasulullah". Rasul 
berkata: "Celaka engkau, siapa yang akan berbuat adil jika aku tidak berbuat adil? 
Umar bin Khattab berkata: "lzinkan aku memukul lehernya". Rasul menjawab: 
"Biarkan saja ia, sesungguhnya ia akan mempunyai pengikut yang shulat dan puasa 
kalian tidak ada apa-apanya dibanding mereka. Mereka melesat keluar dari Dien 
laksana anak panah melesat dari busur. Tanda mereka adalah seurang lelaki yang 
salah satu tangannya -atau salah satu payudaranya- seperti payudara wanita atau 
sabdanya seperti daging yang menggantung. Mereka keluar ketika manusia 
berpecah belah". Abu Sa'id berkata: "Aku bersaksi bahwa aku mendengarnya dari 
Nabi Shallallahu'alaihi wasallam, dan aku bersaksi bahwa Ali memerangi mereka 
sedang aku bersamanya. Ketika itu didatangkan dengan lelaki yang ciri-cirinya 
persis seperti yang digambarkan Nabi Shallallahu'alaihi wasallam". Abu Sa'id 
berkata: "Maka turunlah ayat berkenaan dengannya (Dzul Khuwaishirnh -pent) 
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Dan di antara maraka ada arang yang mEncalamu tentang (pembagian) zakat (QS 
At Taubah 58) 

Dalam riwayat Muslim: "Umar bin Khattab Radhiyallahuanhu berkata: "Biarkan aku 
membunuh si munafik ini wahai Rasulullah". Rasul menjawab: "Aku berlindung 
kepada Allah dari emongan nrang-nrang bahwa aku membunuh pengikutku 
sendiri". 

Dalam riwayat Al Bukhari: "Ali mengirim emas kepada Nabi Shallallahualaihi 
wasallam maka beliau membaginya kepada empat nrang, Al Aqra' bin Habis Al 
Handzali, Uyainah bin Badr Al Fazari, Yazid Ath Tha-i, satu nrang dari Bani Nabhan, 
Alqamah bin 'Alatsah Al 'Amiri kemudian kepada satu nrang dari Bani Kilab. Maka 
□rang-nrang Quraisy dan Anshar marah dan berkata: "Beliau memberi gembDng- 
gembnng Nejd dan malah meninggalkan kita". Rasul menjawab: "Hanya sanya aku 
hendak mengambil hati mEreka". Kemudian disebutkan sisa hadits tersebut. 

Faedah; Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul Bari tentang sebab beliau tidak 
membunuh Dzul Khuwaishirnh: "Nabi tidak membunuh nrang itu karena alasannya 
belum tampak kuat bagi nrang-nrang. Jika beliau membunuh nrang yang tampak 
baik dihadapan nrang-Drang sebElum Islam bercnknl dan menguat di dalam hati 
maka hal itu akan membuat mereka tidak mau masuk Islam. Adapun setelahnya 
maka mereka tidak bnleh dibiarkan tidak diperangi karena telah menampakkan 
pemikirannya, mEnyelisihi ummat dan meninggalkan jama'ah, jika memang mampu 
untuk diperangi". (selesai) 
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Hadits ini adalah sumbar utama tentang Khawarij dan telah diriwayatkan eleh para 
ahli hadits dalam kitab-kitab mereka. Mungkin dengan menyatukan lafadz-lafadz 
hadits ini yang berada di Kutubus Sittah dan hadits-hadits tentang Khawarij lainnya 
dalam kitab-kitab lain akan memberikan gambaran sempurna tentang pengaruh 
firguh ini. Yang dikumpulkan cukup lafadz-lafadz hadits yang shahih dan hasan, 
tidak perlu ditakhrij setiap jalur periwayatannya dari banyak sumber namun cukup 
dari satu sumber agar studi ini tetap ringkas. 


Dalam mensifati dedBngknt Khawarij Dzul Khuwaishirah At 

Tamimi 


"Secrang lelaki yang matanya cekung, tulang pipinya tinggi, dahinya mencnjcl, 
jenggctnya lebat dan bctak" (HR Bukhari). 

Dalam riwayat lain: "Dahinya mencnjcl kedepan, jenggctnya lebat, kepalanya bctak 
dan menyingsingkan sarung" (HR Muslim). 


Riwayat yang mEnyebutkan Khalid bin Walid minta izin untuk 

membunuh Dzul Khuwaishiruh 


Dalam riwayat hadits diatas disebutkan bahwa Dmar bin Khatab meminta izin 
untuk membunuh Dzul Khuwaishirch. Dalam riwayat-riwayat lain disebutkan bahwa 
Khalid juga meminta izin, mungkin memang keduanya meminta izin untuk 
membunuh Dzul Khuwaishirch sebagaimana pendapat sebagian ulama. Berikut teks 
haditsnya; Khalid berkata: "Wahai Rasulullah apa tidak aku penggal saja batang 
lehernya? Beliau menjawab: "Jangan, mungkin saja dia masih shclat". 
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Khalid barkata: "Barapa banyak arang sholat yang mangatakan sasuatu yang 
barkabalikan dangan hatinya? Rasulullah Shallallahualaihi wasallam barsabda: 
"Sasungguhnya aku tidak diparintahkan untuk manaliti hati manusia dan mEmbalah 
perut mEreka". (HR Bukhari). 

Riwayat yang menyebutkan ciri-ciri lelaki yang bersama 

Khawarij 

Ali Radhiyallahu 'anhu mEnyEbutkan ciri-ciri lelaki ini kcpada para pcngikutnya 
SEbElum bErtEmpur. Kstika pErtEmpuran selesai mEraka SEgara mEncarinya 
namun tidak dapat. Ali bErsikukuh dirinya tidak bardusta atau dibchcngi. MarEka 
tarus mEncari sampai mEnEmukan mayat yang tartindih mayat lainnya. Kstika 
mayat itu dipindahkan mEraka msndapati ciri-cirinya pcrsis sama. Ciri-cirinya 
yaitu: "Tanda-tanda mErcka adalah ada SEcrang lelaki hitam, salah satu lengan 
atasnya seperti payudara wanita atau seperti daging yang menggantung" (HR 
Bukhari). 

Dari Ali berkata: "Tandanya adalah ada secrang lelaki yang mempunyai lengan atas 
saja tanpa lengan bawah. Dipangkal lengannya ada daging seperti payudara yang 
ditumbuhi rambut putih" (HR Muslim). 

Ali Radhiyallahuanhu berkata: "Diantara mereka ada secrang lelaki hitam. Pada 
salah satu tangannya ada daging seperti kantcng susu kambing atau payudara" 
(HRMuslim). 

Ali berkata: "Diantara mereka ada secrang lelaki yang tangannya pendek, kecil dan 
tidak lengkap" (HR Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al Albani). 
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Abu Al Wadhu' barkata: "Aku malihatnya saurang lelaki hitam, salah satu tangannya 
saparti payudara wanita, ditumbuhi bulu-bulu kacil saparti bulu di akur jarbua" 
(hawan pangarat saparti tikus yang hidup digurun, mampunyai akur dan kaki 
balakang yang panjang -pant) (HR Abu Dawud dan dishahihkan nlah Al Albani). 

Ciri-ciri dan kandisi Khawarij 

Nabi Shallallahu'alaihi wasallam barsabda: "Mereka mambaca Al Qur'an namun 
tidak malampaui karnngknngannya" (HR Bukhari). 

Sabdanya: "Muda umurnya, bndnh, maraka barkata-kata saparti parkataan sabaik- 
baik makhluk, maraka kaluar dari Islam laksana anak panah malasat dari busur, 
iman maraka tidak malampaui tanggnrnkannya" (HR Bukhari). 

Sabdanya: "Maraka mambaca Al Qur'an, manyangka Al Qur'an barada dipihaknya 
namun sabanarnya manjadi hujjah atasnya, shnlat maraka tidak malampaui 
karnngknngannya" (HR Muslim). 

Sabdanya: "Maraka sajElEk-jElak -atau- dari SEjElEk-jElEknya makhluk" (HR 
Muslim). 

Dari Ali barkata: "MarEka barkata kEbEnaran dangan lisan mEraka namun tidak 
malampaui ini -mEnunjuk pada tEnggnrnkannya-, mEraka makhluk yang paling 
dibanci Allah". 
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Rasulullah Shallallahualaihi wasallam barsabda: "Maraka kaluar dari Dian laksana 
anak panah malasat dari busur yang tidak akan kambali lagi, maraka sajElEk-jElak 
makhluk" (HR Muslim). 

Dalam riwayat: "MarEka adalah SEjElEk-jElEk ummatku yang akan dibunuhi dIeH 
SEbaik-baik ummatku" (HR Ahmad dangan sanad Hasan). 

Dalam riwayat: "Suatu kaum yang mEmbaca Al Qur'an dangan lisan mEraka namun 
tidak malampaui tEnggnrnkannya" (HR Muslim). 

Dalam riwayat: "Suatu kaum datang dari timur dangan kapala yang bntak" (HR 
Muslim). 

Dalam riwayat: "Suatu kaum yang kaluar dari timur" (HR Ahmad dangan isnad 
Shahih). 

Dalam riwayat: "Suatu kaum yang kancang bEribadah" (HR Ibnu Majah dan 
dishahihkan nlah Al Albani). 

Dalam riwayat: "Khawarij itu anjing-anjing nEraka" (HR Ibnu Majah dan dishahihkan 
dIeH Al Albani namun didha'ifkan nlah yang lain). 

Dalam riwayat: "Ciri-ciri mErcka adalah tarcukur rambutnya" (HR Ibnu Majah dan 
dishahihkan aleh Al Albani). 

Abi Dmamah bcrkata dan dia mErafa'-kannya: "Dulunya mEraka muslim namun 
tslah mEnjadi kafir" (Dihasankan dIeH Al Albani). 
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Dalam riwayat: "Mereka mambunuhi urang islam dan mambiarkan panyambah 
berhala" (HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani). 

Sabdanya: "Suatu kaum yang pandai barbicara namun buruk aksinya" (HR Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani). 

Dalam riwayat: "Ciri-ciri maraka adalah rambutnya tarcukur dan kapalanya botak" 
(HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani) Abu Dawud barkata: "At Tasbid 
adalah mancukur habis rambut (mambctaki -pent)" 

Dalam riwayat: "Mereka mambaca Al Qur'an, bacaan Al Qur'an kalian tidak ada 
apa-apanya dibanding bacaan maraka, damikian juga sholat dan puasa kalian. 
Maraka mambaca Al Qur'an dan mangira Al Qur'an barada dipihaknya namun 
sabanarnya manjadi hujjah atasnya" (HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al 
Albani) 

Dalam riwayat: "Maraka karas dan kasar, lisannya sangat fasih dangan Al Qur'an 
namun tidak malampaui tanggnrnkannya" (HR Ahmad dangan isnad yang kuat) 

Dalam riwayat: "Maraka salalu bartanya-tanya tantang Kitabullah (dangan maksud 
mEmpalajarinya -pent) namun mErekalah musuhnya, mEraka salalu mEmbaca 
Kitabullah, rambutnya tErcukur" (dalam As Sunnah karya Ibnu Abi 'Ashim, Al Albani 
bcrkata isnadnya bagus) 

Dalam riwayat: "Akan kcluar diantara kalian -atau bagian dari kalian- suatu kaum 
yang kcncang bEribadah sampai-sampai mEmbuat takjub kalian dan diri mEraka 
SEndiri" (dalam As Sunnah karya Ibnu Abi 'Ashim, Al Albani barkata: Isnadnya 
shahih sasuai syarat Al Bukhari dan Muslim) 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 33 



Kapan munculnya Khawarij? 


Rasulullah Shallallahualaihi wasallam barsabda: "Maraka kaluar katika manusia 
sadang berpecah-belah" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Al Mariquh (Khawarij -pent) keluar ketika manusia sedang 
berpecah-belah" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Akan ada dua kelompek besar dalam ummatku, diantara keduanya 
akan muncul mariqch" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Al Mariqch keluar dalam suasana berpecah-belahnya manusia" 
(HRMuslim) 

Dalam riwayat: "Suatu kaum yang keluar dalam kcndisi ketika banyak kelompnk 
berselisih" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Setiap kali sekelompok dari mEraka keluar segera dihabisi sampai 
lebih dari dua puluh kali, sampai yang paling terakhir dari mEreka bErdabat 
dangan Dajjal" (HR Ibnu Majah dan dihasankan Al Albani, namun lainnya 
mancacatkan hadits ini dikarcnakan Al 'Auza'i tidak mEndcngar satupun hadits dari 
Nafi') 

Maka hadits "Kilabunnar" dan hadits di atas diparsElisihkan kashahihannya, 
wallahu'alam. 
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Perintah memerangi Khawarij 


Rasulullah Shallallahualaihi wasallam barsabda: "Dimana saja kalian jumpai 
mEraka maka bunuhlah, karena yang membunuh mEreka akan mEndapat pahala di 
hari kiamat" (HR Al Bukhari) 

Dalam riwayat: "Jika aku mEnjumpai mEraka maka sungguh akan aku bunuhi 
mEraka sEparti kaum Tsamud" (HR Al Bukhari) 

Dalam riwayat: "Jika aku mEnjumpai mEraka maka sungguh akan aku bunuhi 
mEraka sEparti kaum 'Ad" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Kelnmpok yang labih dakat kapada kEbEnaran akan mEmbunuhi 
mErEka" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Yang mEmErangi mEraka adalah kelompek yang paling barhak 
atas kEbEnaran" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Yang mEmErangi mEraka adalah pihak yang paling barhak atas 
kEbEnaran" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Yang mEmbunuhi mErEka adalah kelempek yang labih dakat 
kapada kEbEnaran" (HR Muslim) 

Dalam riwayat: "Jika kalian jumpai mEraka maka bunuhlah, karana ada pahala di 
sisi Allah bagi yang mEmbunuhi mErEka" (HR Muslim) 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 35 




Ali berkata: "Kalau saja kalian tidak menjadi sembeng maka sungguh akan aku 
katakan janji Allah yang diberikan kepada yang membunuhi mereka melalui lisan 
Muhammad Shallallahualaihi wasallam" (HR Ibnu Majah dan dishahihkan uleh Al 
Albani) 

Dalam riwayat: "Siapapun yang menjumpai mereka maka hendaknya membunuhi 
mereka, karena ada pahala di sisi Allah bagi yang membunuh mereka" (HR Ibnu 
Majah dan dishahihkan uleh Al Albani) 

Abu Umamah berkata dan ia merafa'kannya: "Mereka sejelek-jelek kurban yang 
terbunuh di kulung langit, dan yang dibunuh mereka adalah sebaik-baik kurban" 
(HR Ibnu Majah dan dihasankan nleh Al Albani) 

Dalam riwayat: "Siapapun yang memerangi mereka maka Allah lebih berhak atas 
mereka" (HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani) 

Dalam riwayat: "Jika kalian melihat mereka maka binasakanlah" (HR Abu Dawud 
dan dishahihkan oleh Al Albani) 

Dalam riwayat: "Ketahuilah jika kalian melihat mereka maka binasakanlah, jika 
kalian melihat mereka maka binasakanlah, yang membunuh mereka akan mendapat 
pahala" (HR Ahmad dan isnadnya kuat) 

Dari Abi Dmamah dan ia merafa'kannya: "Mereka sejelek-jelek knrban yang 
terbunuh di kolong langit -beliau mengucapkannya tiga kali- dan sebaik-baik 
knrban yang terbunuh di kolong langit adalah yang dibunuh mereka" (HR Ahmad 
dan ini hadits shahih) 
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Yang Meriwayatkan Hadits-hadits Tentang Khawarij 


Ibnu Taimiyah barkata: "Imam Ahmad bin Hambal barkata: "Hadits tantang Khawrij 
shahih dari sepuluh sisi, Muslim telah mangaluarkannya di dalam Shahihnya dan Al 
Bukhari mangaluarkan babarapa hadits tersebut" (Majmu' Fatawa juz. 3) 

Ibnu Hajar barkata di dalam Fathul Bari dalam syarh hadits "maraka malasat dari 
Dian": "At Thabari barkata: "Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu'alaihi wasallam dan 
Ali bin Abi Thalib atau sabagiannya oleh: Abdullah bin Masud, Abu Dzar, Ibnu Abbas, 
Abdullah bin Amr bin Al 'Ash, Ibnu Dmar, Abu Sa'id Al Khudri, Anas bin Malik, 
Hudzaifah, Abu Bakrah, Aisyah, Jabir, Abu Barzah, Abu Dmamah, Abdullah bin Abi 
Aufa, Sahl bin Hunaif, dan Salman Al Farisi". Aku barkata (yakni Ibnu Hajar): "Dan 
juga Rafi' bin 'Amr, Sa'ad bin Abi Waqqash, Ammar bin Yasir, Jundub bin Abdullah 
Al Bajali, Abdurrahman bin 'Drais, 'Dqbah bin 'Amir, Thalaq bin 'Ali dan Abu 
Hurairah" (selesai) 

Sumber-sumber Hadits Tentang Khawarij 

Ada banyak hadits dan atsar tantang Khawarij yang diriwayatkan dalam Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah namun tidak kami nukilkan disini karana banyak yang tidak 
dikatahui kashahihannya. Lagipula hadits-hadits yang marfu' kabanyakan lafadznya 
seperti yang telah disabutkan di atas maka tidak parlu diulangi lagi. Adapun bagi 
yang ingin mengetahui labih banyak maka Khawarij telah dibahas oleh Ibnu Abi 
Ashim dalam As Sunnahnya bab "Al Mariqnh, Al Haruriyah, dan Khawarij dan nrang- 
□rang sebelum maraka yang hina dina", dalam Shahih Bukhari dalam "Kitab 
Istitabah Murtad; Bab Mambunuh Khawarij dan Drang-nrang mulhid setelah 
ignmatul hujjah atas meraka" dan "Bab Tidak membunuh Khawarij agar nrang- 
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□rang tidak antipati", sarta "Bab Tanda-tanda kanabian dalam Islam" dan "Bab 
Surat Al Kahfi". Imam Muslim juga telah mangumpulkan cukup banyak hadits-hadits 
tantang maraka dalam Shahihnya dalam Kitab Zakat. Maraka juga disabutkan dalam 
Sunan Ibnu Majah dalam Bab Panyabutan Tantang Khawarij, dalam Sunan Abu 
Dawud dalam Kitab As Sunnah Bab Mambunuh Khawarij, dalam Sunan At Tirmidzi 
dalam Bab Fitnah-fitnah Bab Panyabutan ciri-ciri Al Mariqnh, dac Sunan Ac Nasa'i 
dalam Kitab Pacgharamac Darah Bab Dracg yacg Mecghucuskac Padacgcya Lalu 
Maletakkaccya Kepada Macusia. Dalam Muscad Imam Ahmad juga terdapat hadits- 
hadits tectacg mereka. Mereka juga disebutkac dalam buku-buku tectacg millah 
dac madzhab, buku-buku agidah dac fiqh, buku-buku fatwa, tafsir dac selaiccya. 


Ringkasan Apa Yang Disebutkan Ibnu Taimiyah 

Tentang Khawarij 

Berikut ici ricgkasac perkataac Ibcu Taimiyah dalam mecsifati Khawarij 

Akidah Khawarij 

Ibcu Taimiyah berkata: "Adapuc Khawarij dac Mu'tazilah, mereka tidak mecgicgkari 
syafa'at-Nya atas cracg-cracg mukmic camuc mecgicgkaricya atas pelaku dosa 
besar. Mereka ahli bid'ah lagi sesat. Kekafirac mereka diperselisihkac dac ada 
ricciaccya tersecdiri" (Majmu' Fatawa l/IDB) 
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Berkata: "Khawarij adalah yang partama-tama mangkahrkan kaum muslimin 
karana dusa, maraka juga mangkahrkan pihak yang manyalisihinya dan 
menghalalkan darah dan hartanya" (Majmu' Fatawa juz. 3) 

Berkata: "Bidah partama kali yang terjadi dalam Islam adalah bidah Khawarij dan 
Syiah" (Majmu' Fatawa juz. 3). 

Dan berkata: "Ahlu bidah yang partama kali mamisahkan diri dari jama'ah kaum 
muslimin adalah Khawarij Al Mariqun" (Majmu' Fatawa juz. 3) 

Berkata: "Ketika Khawarij mamisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin dan 
mangkahrkan serta menghalalkan mamarangi maraka maka demikianlah sunnah 
menyikapi maraka" (Majmu' Fatawajuz. 3) 

Berkata: "Sesungguhnya Khawarij dan Mu'tazilah berpendapat bahwa palaku dnsa 
besar kakal di Naraka" (Minhajus Sunnah juz. 2) 

Berkata: "Sumbar dari kesesatan Khawarij adalah karena maraka mangkahrkan 
dengan sebab dnsa dan meyakini sesuatu yang bukan dnsa itu sabagai dnsa. 
Mereka berpendapat mengambil Kitabullah jika ada sunnah yang menyelisihi 
dzahirnya Kitabullah sekalipun sunnah tersebut adalah mutawatir. Mereka 
mangkahrkan pihak yang menyelisihinya dan menghalalkan banyak hal karena 
sebab kamurtadan -manurut maraka- yang mana maraka tidak melakukan hal 
tersebut terhadap kahr asli. Dlah karana itu maraka mangkahrkan Dtsman, Ali dan 
pangikutnya, kedua belah pihak yang bertikai di Shiffin dan banyak pihak lagi dalam 
banyak pendapat buruk maraka" (Majmu' Fatawa juz. 3) 
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Berkata: "Maraka mangkafirkan Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan dan siapapun 
pangikut kaduanya. Maraka mEmbulahkan mEmbunuh Ali bin Abi Thalib sahingga 
beliau dibunuh Dlsh Abdurrahman bin Muljim. la dan Khawarij lainnya amat kEncang 
ibadahnya namun mEraka bDdoh dan mEmisahkan diri dari Sunnah dan jamaah. 
MarEka barkata: manusia itu cuma ada dua, mukmin dan kafir: mukmin itu yang 
mclaksanakan scluruh hal yang wajib dan mcninggalkan scluruh hal yang haram: 
maka barangsiapa yang tidak SEpcrti itu ia adalah kafir yang kakal di Naraka. 
Dangan itu mEraka mEnghukumi SEmua pihak yang mEnyElisihi mErEka dan 
barkata; sasungguhnya Dtsman, Ali dan yang SEparti kEduanya tslah bErhukum 
dEngan salain yang diturunkan Allah dan barbuat dzalim maka mEraka kafir" 
(Majmu' Fatawa juz. 7) 

Bsrkata: "Bidah-bidah yang partama kali muncul -SEpcrti bidah Khawarij- 
lantaran buruknya pEmahaman mEraka tarhadap Al Qur'an. MarEka tidak 
bErmaksud mEnEntang Al Qur'an namun mEraka mEmahaminya tidak sasuai 
dangan patunjuk SEbEnarnya sahingga mEraka mangira harus mEngkafirkan para 
pandnsa; jika sanrang mukmin itu adalah SEsanrang yang psnuh kabaikan dan 
kEtaqwaan maka, kata mErEka; siapapun yang tidak baik dan bErtaqwa maka ia 
kafir yang kekal di Naraka. Ksmudian lebih jauh lagi mEraka barkata: "Dtsman, Ali 
dan yang mangikuti ksduanya bukanlah mukmin karana mEraka tslah barhukum 
dangan salain apa yang diturunkan Allah. Dangan dEmikian bidah mEraka didahului 
dua hal: Partama yaitu bahwa siapapun yang mEnyElisihi Al Qur'an baik dangan 
parbuatan atau parkataan sakalipun ia salah maka ia kafir; Kadua yaitu bahwa 
Utsman, Ali dan yang mangikuti kaduanya adalah kafir. Maka dari itu harus barhati- 
hati dari mEngkafirkan muslim dangan sabab dnsa dan kEkhilafan karana inilah 
bidah yang partama kali muncul dalam Islam schingga mEnyEbabkan palakunya 
mEngkafirkan kaum muslimin dan mEnghalalkan darah dan harta mErEka. Dan 
mErEka, sakalipun adanya calaan ini, hanya bcrmaksud mcngikuti Al Qur'an, lalu 
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bagaimana halnya dangan yang bid'ahnya itu bartantangan dan mambuatnya 
manantang Al Qur'an ditambah mangkafirkan kaum muslimin saparti bidah 
Jahmiyah dan Syiah. Katika muncul Syiah panggagasnya sama sakali tidak 
barmaksud baik dangan Dian namun tujuannya rusak, bahkan dikatakan bahwa 
panggagasnya adalah saurang zindik munafik. Bidah maraka (Syiah -pant) 
pundasinya adalah kadustaan atas Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dan 
mendustakan hadits-hadits shahih. Dlah karana itulah maraka firguh yang paling 
banyak ditamukan kadustaannya. Lain daripada Khawarij yang tidak dikatahui ada 
yang parnah bardusta diantara maraka" (Majmu' Fatawa juz. IS) 

Barkata: "Sekelompok Khawarij barkata: Sasungguhnya Nabi Shallallahualaihi 
wasallam itu ma'shum dalam apa yang disampaikannya dari Allah bukan katika 
mamarintah atau malarang. Dangan kasapakatan Ahlus Sunnah wal Jamaah 
maraka itu sasat" (Minhajus Sunnah juz. S) 

Barkata: "Khawarij dan Mu'tazilah barkata: Kita telah mangatahui sacara yakin 
bahwa amal itu bagian dari iman, maka siapapun yang maninggalkan amal ia telah 
maninggalkan sabagian iman, dan jika iman itu hilang sabagiannya maka ia hilang 
saluruhnya, karana iman tidak tarbagi-bagi: tidak mungkin saorang hamba itu di 
dalam hatinya ada nifak dan iman. Dangan damikian para pandosa itu kakal di 
Naraka dikaranakan tidak ada iman sadikitpun dalam hati maraka" (Majmu' Fatawa 
juz. IS) "Dan Khawarij tidak barpagang kapada sunnah kacuali yang mujmalnya saja 
tanpa manyalisihi dzahir Al Qur'an manurut maraka. Sahingga maraka tidak 
marajam pazina dan tidak ada nishab dalam pancurian. Maraka juga barkata tidak 
ada hukum bunuh atas murtad dalam Al Qur'an karana bagi maraka murtad itu ada 
dua macam. Kami mangatahui parkataan-parkataan Khawarij itu dari pambicaraan 
manusia karana kami mandapati maraka tidak manulis kitab" (Majmu' Fatawa juz. 

13 ) 
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Berkata: "Merekalah yang pertama-tama mengkafirkan ahlu kiblat dengan sebab 
dnsa bahkan dengan sebab apa yang mereka anggap itu dusa, yang dengan itu 
mereka menghalalkan darah ahlu kiblat" (Majmu' Fatawa juz. 7) 

Berkata: "Madzhab mereka asalnya hendak mengikuti dan mengagungkan Al Qur'an 
namun mereka keluar dari Sunnah dan Jamaah. Mereka tidak mengikuti sunnah 
karena mereka kira sunnah menyelisihi Al Qur'an; seperti rajam, nishab pencurian 
dan lainnya sehingga sesatlah mereka, karena Rasul lebih tahu dengan apa yang 
diturunkan Allah dan telah turun kepadanya Kitab dan hikmah: dan mereka juga 
membnlehkan kedzaliman atas Nabi sehingga mereka tidak melaksanakan hukum 
Nabi dan hukum para imam setelahnya. Bahkan mereka berkata: Bahwa Utsman, 
Ali dan yang mengikuti keduanya telah berhukum dengan selain yang diturunkan 
Allah. 

4/ u (JU (l 

Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah maka mereka 
telah kafir. 

Sehingga dengan alasan ini dan lainnya mereka mengkahrkan kaum muslimin. Aksi 
pengkahran mereka dan ahlu bid'ah lainnya berdasar atas dua hal yang batil: 
Pertama yaitu bahwa ini menyelisihi Al Qur'an, yang kedua yaitu bahwa yang 
menyelisihi Al Qur'an adalah kahr sekalipun ia salah dan berdnsa dengan tetap 
meyakini kewajiban dan keharamannya" (Majmu' Fatawa juz. IS) 

Berkata: "Atribut Khawarij adalah Kitabullah, atribut Syiah adalah Ahlul Bait, namun 
keduanya tidak mengikuti atribut masing-masing. Khawarij menyelisihi sunnah 
yang Al Qur'an memerintahkan untuk mengikutinya dan mengkahrkan kaum 
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muslimin yang Al Qur'an mamarintahkan untuk barwala kapada maraka. Karana itu 
Saad bin Abi Waqqash mantawilkan bahwa maksud ayat ini adalah maraka; 

L« 0^ °.1J ^SLj* 4^1 jj-jsJLj juL-LsJl 4j 

<j J^jj jl 4 j ^l jj»I 

Dan tidak ada yang disasatkan Allah kacuali nrang-nrang yang fasik. (yaitu) nrang- 
□rang yang malanggar parjanjian Allah sasudah parjanjian itu taguh, dan 
mamutuskan apa yang diparintahkan Allah (kapada maraka) untuk 
manghubungkannya dan mambuat karusakan di muka bumi (QS Al BaqDrnh 2G-27). 

Maraka mangikuti ayat-ayat mutasyabih dalam Al Qur'an dan mantawilkannya 
dangan salain maksud sebenarnya tanpa mengetahui maknanya, tanpa bakal ilmu 
yang dalam, tanpa mangikuti sunnah dan tanpa marujuk pada jama'ah kaum 
muslimin yang mamahami Al Qur'an" (Majmu' Fatawa juz. 13) 

Berkata: "Maraka mampunya dua prinsip masyhur yang dangannya maraka 
mamisahkan diri dari jamaah kaum muslimin dan para imamnya. Partama; maraka 
tidak mengikuti sunnah dangan manjadikan sasuatu yang bukan kejelekan manjadi 
kejelekan dan yang bukan kabaikan manjadi kabaikan. Dan inilah yang maraka 
tampakkan di hadapan Nabi Shallallahu'alaihi wasallam. Khawarij mEmbnlahkan 
kedzaliman dan kesesatan atas Rasul dalam sunnahnya. Mereka tidak mewajibkan 
taat dan mengikutinya. Mereka hanya membEnarkannya dalam apa yang 
disampaikannya dari Al Qur'an bukan apa yang disyariatkannya dalam sunnah yang 
mEnyElisihi -mEnurut klaim mEraka- dzahirnya Al Qur'an. Ksdua; mEraka mudah 
mEngkafirkan dangan sebeb dnsa atau kEkhilafan. Yang samua itu bsrakibat 
mEraka manghalalkan darah dan harta kaum muslimin, dan mEraka msnjadikan 
darul Islam itu Darul Harb dan bahwa nEgari mErEka adalah darul iman. Damikan 
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juga parkataan mayaritas Rafidhah, Mu'tazilah, Jahmiyah dan SEkalumpuk ekstrim 
ahli hadits, fiqh dan ahli kalam. Inilah akar bid'ah-bid'ah itu yang dengan ketetapan 
sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dan ijma' salaf adalah bid'ah; yaitu 
menjadikan ma'af sebagai keburukan dan menjadikan keburukan sebagai kekahran. 
Oleh karena itu seurang muslim hendaknya menjaga dirinya dari dua prinsip buruk 
ini dan akibat-akibatnya yang berupa mencela, melaknat dan menghalalkan darah 
dan harta kaum muslimin. Dua prinsip ini menyelisihi sunnah dan jama'ah dan 
siapa yang mEnyelisihi sunnah maka ia ahli bidah yang keluar dari sunnah. Dan 
siapapun yang mengkahrkan kaum muslimin dengan sebab -yang disangkanya- 
dnsa -baik itu Dien atau bukan- dan bergaul dengan mereka seperti nrang kahr 
maka ia telah memisahkan diri dari jama'ah" (Majmu' Fatawa juz. 19) 

Berkata: "Dari prinsip Ahlus Sunnah yang tidak diakui Khawarij adalah bahwa 
dalam diri sesenrang itu ada kebaikan dan keburukan, ia diganjar lantaran 
kebaikannya dan dihukum lantaran keburukannya, ia dipuji lantaran kebaikannya 
dan dicela lantaran keburukannya. la dari satu sisi diridhai dan dicintai, di sisi lain 
dibenci dan dimusuhi. Karena itulah para ahli hadits yang memahami hukum ini" 
(Majmu' Fatawa juz. 27) 

Berkata: "Hanyasanya mEreka mentawilkan Al Dur'an menurut keyakinan mEreka 
dan mengkahrkan siapapun yang menyelisihi mereka karena -dalam keyakinan 
mereka- hal itu menyelisihi Al Duran" (Dar-u Ta'arudh Al 'Aql wa An Naql juz. I) 

Berkata: "Kritikan terbesar Khawarij atas Ali adalah bahwa ia tidak bertaubat dari 
tahkim itu. Mereka -sekalipun nrang-nrang bndnh dalam hal tersebut- tidak 
antipati dengan taubat. Namun mereka antipati dengan ishrar (terus menerus 
berbuat dnsa -pent) atas hal yang mereka sangka itu dnsa. Khawarij adalah nrang- 
□rang yang paling menganggap besar dnsa dan paling antipati atas pelakunya, 
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sampai-sampai maraka sarampangan mangkafirkan dangan sabab dasa dan tidak 
mEmbalahkan pemimpin mEreka untuk berbuat dusa. Sekalipun demikian jika ada 
pemimpin mereka yang berbuat dusa terus bertaubat maka mEreka akan 
mengagungkan dan mentaatinya, dan yang tidak bertaubat akan mereka benci dan 
musuhi, sekalipun sebenarnya bukanlah suatu dosa" (Mihajus Sunnah juz. 2) 

Julukan-julukan Khawarij 

Ibnu Taimiyah berkata: "Khawarij memiliki bebErapa julukan; Al Haruriyah, karena 
mEreka keluar dan berkumpul pada suatu tempat yang bErnama Harurn; Ahlu 
Nahrawan, karena Ali bertempur dengan mEreka disana. Adapun golongan- 
golongan mereka diantaranya; Ibadhiyah, pengikut Abdullah bin Ibadh; Azariqnh, 
pengikut Nafi' bin Azraq; An Najdaat, pengikut Najdah Al Haruri" (Majmu' Fatawa 
juz. 7) 

Sikap para sahabat terhadap mereka 

Ibnu Taimiyah berkata: "Tidak ada senrangpun sahabat yang termasuk Khawarij" 
(Majmu' Fatawa 1/249) 

Berkata: "Para sahabat telah bertempur melawan mEreka bersama Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib, tidak ada khilaf diantara mereka" (Majmu' Fatawa juz. 
S) 

Berkata: "Ketika Haruriyah keluar membangkang atas Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahuanhu dan meninggalkan jama'ah muslimin maka beliau berkata: 
"Kalian punya hak atas kami yaitu kami tidak mencegah kalian dari masjid-masjid 
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kami dan kami tidak manahan jatah fai kalian". Katika maraka manghalalkan darah 
dan marampas harta kaum muslimin maka baliau mamarangi maraka dangan 
bardasar parintah Nabi Shallallahu'alaihi wasallam" (Majmu' Fatawa juz. 7) 

Barkata: "Talah tatap dalam sunnah Nabi Shallallahu'alaihi wasallam dan 
marupakan kasapakatan sahabat bahwa Haruriyah itu diparangi. Parang itu 
bukanlah parang fitnah yang tarjadi diantara dua kelompok basar kaum muslimin... 
Maksudnya adalah bahwa Ali bin Abi Thalib dan para sahabat lainnya tidak 
mangkahrkan dan mamarangi maraka sampai maraka yang mamulainya" (Majmu' 
Fatawa juz. 7) 

Berkata: "Mamarangi Khawarij adalah parintah Nabi Shallallahualahi wasallam, 
oleh karana itu para sahabat dan para imam telah sapakat untuk mamarangi 
maraka" (Majmu' Fatawa juz. 7) 

Berkata: "Sudah dikatahui bahwa Khawarij adalah ahli bidah yang manyampal 
sabagaimana telah tetap calaan tarhadap maraka dalam nash-nash yang banyak 
dari Nabi Shallallahualaihi wasallam dan ijma' para sahabat" (Majmu' Fatwajuz. I) 

Perbandingan antara Khawarij, Rafidhah dan Nushairiyah 

Ibnu Taimiyah barkata: "Tidak diragukan lagi bahwa maraka (yakni Rahdhah) itu 
labih buruk daripada Khawarij. Sakalipun Khawarij berdasarkan Islam barhak untuk 
diparangi namun muwalah Rahdhah tarhadap urang kahr itu labih berbahaya 
daripada pedangnya Khawarij. Ditambah lagi Qaramithah, lsma'iliyah dan kelompok 
yang sepertinya yang suka manghabisi ahlus sunnah adalah bagian dari Rahdhah. 
Khawarij terkenal dengan kejujurannya; Rahdhah terkenal dangan kadustaannya. 
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Khawarij kaluar dari Islam; Rafidhah malah mambuang Islam". (Majmu' Fatawa juz. 
3) 

Barkata: "Syubhat-syubhat Rafidhah labih rusak daripada syubhat-syubhat 
Khawarij. Khawarij labih barsih akal dan niatnya, sadangkan Rafidhah Diannya 
adalah kadustaan dan karusakan" (Minhajus Sunnah juz. 2) 

Barkata: "Lain daripada Khawarij adalah Syiah; maraka ghuluw dalam kayakinan 
maraka tarhadap para imamnya, maraka jadikan imam-imam itu ma'shum dan 
mangatahui sagala sasuatu. Samua yang datang dari para RdsuI harus 
dikambalikan kapada imam maraka sahingga maraka tidak mampadulikan lagi Al 
Qur'an dan Sunnah namun malah mamagang kata-kata SEsenrang yang maraka 
kira ma'shum. Yang pada akhirnya maraka barmakmum pada sasaDrang yang tidak 
berwujud. Mereka lebih sesat daripada Khawarij lantaran Khawarij bersandar pada 
Al Qur'an -dan ini adalah haq- sekalipun mereka keliru, sedangkan Rafidhah tidak 
bersandar kecuali pada sesuatu yang tidak berwujud" (Majmu' Fatawa juz. 13) 

Berkata: "Namun Dien Khawarij yang mereka agung-agungkan adalah memisahkan 
diri dari jamaah muslimin dan menghalalkan darah dan harta mereka. Syiah juga 
memilih hal itu namun mereka tidak sanggup. Demikian juga Zaidiyah. Adapun 
Imamiyah mereka terkadang melakukannya dan terkadang berkata bahwa kita 
tidak berperang kecuali bersama seDrang imam yang ma'shum. Dan Syiah adalah 
tunggangan yang paling cncnk bagi musuh-musuh Islam dari kalangan atheis, 
Bathiniyah dan selainnya. Dleh karena itu nrang-nrang mulhid itu -SEpcrti 
Qaramithah yang berada di Bahrain yang mEreka itu makhluk yang paling kafir dan 
Qaramithah Maghrib dan Mesir yang mana mEreka menutupi diri dengan Syiah- 
berkata jika ingin merusak Islam maka masuklah ke dalam Syiah karena mereka 
telah membuka pintu lebar-lebar kepada seluruh musuh-musuh Islam dari 
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kalangan arang-arang musyrik, ahlu kitab atau urang-urang munafik, dan maraka - 
Syiah- adalah manusia yang paling jauh dari Al Qur'an dan Hadits" (Majmu' Fatawa 
juz. 13) 

Barkata: "Khawarij itu labih barakal dan labih baragama daripada urang-urang 
yang manuhankan Ali (yaitu Nushairiyah dan salainnya dari kalangan Rafidhah). 
Jika barargumantasi dengan hal yang saparti itu diparbulahkan dan klam ini 
dijadikan kabanggaan, maka klaim urang-urang yang mEmbancinya dan klaim 
Khawarij itu aib itu lebih kuat lagi dan lebih kuat. Khawarij tidak bisa disamakan 
dengan Rafidhah ekstrim. Khawarij adalah urang yang paling teguh shalat, puasa 
dan membaca Al Qur'an. Mereka mempunyai tentara dan kamp-kamp. Mereka 
□rang yang sangat agamis secara dzahir dan batin. Adapun □rang-nrang ekstrim 
yang mentuhan-tuhankan itu baik mereka itu manusia yang paling bndnh atau 
manusia yang paling kafir. Qrang-nrang ekstrim itu kafir berdasarkan ijma' para 
ulama. Para ulama tidak ada yang mengkafirkan Khawarij kecuali yang 
mengkafirkan Imamiyah, karena mereka lebih baik dari Imamiyah. Ali 
Radhiyallahuanhu juga tidakmengkafirkan mereka dan tidakmemerintahkan untuk 
membunuh mereka yang tertangkap dan bahkan tidak memerangi mereka sampai 
mereka membunuh Abdullah bin Khabbab dan merampas harta nrang-nrang, 
sekalipun dialah yang memerintahkan membakar nrang-nrang Rafidhah ekstrim 
itu" (Mihajus Sunnah juz. 4) 

Berkata: "Mereka sekalipun tercela hanyalah bermaksud ittiba' kepada Al Qur'an. 
Lalu bagaimana dengan yang bid'ahnya itu bertentangan dan menentang Al Qur'an 
ditambah mengkaMan kaum muslimin seperti kalangan Jahmiyah, dan kemudian 
Syiah. Yang pertama kali menciptakan tasyayyu' sama sekali tidak bermaksud baik 
namun justru bermaksud merusak Dien, bahkan dikatakan bahwa ia adalah 
senrang munafikzindik. Maka bidah mereka dibangun di atas kedustaan atas Nabi 
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Shallallahualahi wasallam dan mandustakan hadits-hadits shahih. Dlah karana itu 
tidak ada kelompok yang banyak bardusta kacuali maraka, lain dari Khawarij yang 
tidak parnah didapati maraka berdusta" (Majmu' Fatawa juz. 13) 

Barkata: "Khawarij labih barani barparang dan manghunuskan padang daripada 
maraka (yakni Rafidhah). Terang-terangan manyuarakan pandapatnya dan 
mEmarangi kaum muslimin tidak akan pernah datang dari jenis munafik yang kata- 
katanya berkebalikan dari hatinya" (Minhajus Sunnah juz. S) 

Berkata: "Nash-nash yang mutawatir dari Nabi Shallallahualaihi wasallam tentang 
Khawarij ini para ulama menggolongkan di dalamnya baik secara lafadz atau 
makna para ahli bidah yang keluar dari syariat Rasulullah Shallallahualaihi 
wasallam dan jamaah muslimin. Bahkan sebagian ahlu bid'ah itu lebih buruk dari 
Khawarij seperti Al Khurrnmiyah (pengikut Babak Khnrramdin -pent), Qaramithah, 
Nushairiyah dan semua firqoh yang meyakini keilahiyan manusia atau kenabian 
seseorang yang bukan nabi dan mEmerangi kaum muslimin bardasarkan kayakinan 
itu. Nabi Shallallahualaihi wasallam hanya mEnysbutkan Khawarij karana mEraka 
adalah golongan psrtama ahli bid'ah yang ksluar SEtulah masanya, bahkan 
dadEngknt mErEka tslah muncul scmasa hidupnya. Belieu mEnysbutkan mEraka 
karana dakatnya dangan masa hidupnya sabagaimana Allah dan Rasul-Nya 
mEnakankan banyak hal dangan mEnysbutkan kajadiannya pada zaman itu" (Majmu' 
Fatawa juz. 28) 

Barkata: "Sasungguhnya Khawarij yang kaluar dari pihak Ali Radhiyallahu'anhu itu 
labih buruk daripada ssburuk-buruknya pihak Mu'awiyah Radhiyallahuanhu, olsh 
karsna itu Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam mEmErintahkan untuk mEmErangi 
mEraka, dan para sahabat dan ulama juga tslah barsEpakat mEmErangi marEka. 
Namun Rafidhah lebih dusta, bodoh dan dzalim daripada mErEka. Rafidhah lebih 
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dekat kepada kekafiran dan kemunafikan. Namun Rafidhah lebih lemah dan lebih 
hina daripada mereka (karena taqiyyahnya -pent)" (Minhajus Sunnah juz. 4) 

Berkata: "Madzhab Rafidhah itu lebih buruk daripada madzhab Khawarij. Paling 
banter Khawarij itu mengkafirkan Utsman, Ali dan pengikut-pengikutnya, namun 
Rafidhah mengkaMan Abu Bakar, Umar, Utsman dan seluruh as sabiqunal 
awwalun. Rahdhah lebih menentang sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
daripada Khawarij. Kedustaan, fitnah, ghuluw dan ilhad diantara mereka itu lebih 
parah daripada Khawarij. Mereka juga tnlnng-menDlnng dengan nrang kafir atas 
kaum muslimin yang tidak dilakukan oleh Khawarij. Rafidhah menyukai Tartar 
karena berhasil menghancurkan Daulah muslimin. Merekalah sekutu crang-Drang 
musyrik, Yahudi dan Nashrani dalam memerangi kaum muslimin. Merekalah sebab 
terbesar masuknya Tartar ke negeri-negeri di timur seperti Khurasan, Irak dan 
Syam sebelum pada akhirnya masuk Islam. Merekalah sekutu terbesar Tartar 
dalam merampas negeri-negeri Islam, membunuhi kaum muslimin dan 
memperbudak wanita muslimah. Skandal Ibnu Al 'Alqami dan kcncD-kcncDnya 
dengan Khalifah dan Gubernur Halb sudah terkenal dan diketahui siapapun. Jika 
crang-crang musyrik dan Nashrani mengalahkan kaum muslimin maka bagi 
Rafidhah adalah perayaan dan kegembiraan. Rafidhah banyak ditunggangi Dleh 
crang-crang zindik dan mulhid seperti Nushairiyah, Ismailiyah, Qaramithah dan 
selainnya yang berada di Khurasan, Irak, Syam dan negeri-negeri lain. Rafidhah itu 
jahmiyah sekaligus qadariyah. Bid'ah, kedustaan dan fitnah mereka atas Rasulullah 
Shallallahualaihi wasallam itu lebih parah daripada Khawarijyang diperangi Amirul 
Mukminin Ali dan seluruh sahabat dengan perintah dari Rasulullah 
Shallallahualaihi wasallam. Bahkan kemurtadan diantara mereka lebih parah 
daripada Drang-orang yang menolak membayar zakat yang diperangi Dleh Abu 
Bakar As Shiddiq dan para sahabat. Sifat Khawarij yang paling dicela deh Nabi 
Shallallahualaihi wasallam dengan sabdanya: "Mereka membunuhi crang islam dan 
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membiarkan arang musyrik". Sekalipun demikian Khawarij tidak pernah membantu 
□rang-urang kafir untuk memerangi kaum muslimin. Justru Rafidhahlah yang bahu 
membahu bersama nrang kafir memerangi kaum muslimin. Mereka tidak hanya 
tidak memerangi nrang kafir namun malah bahu membahu bersama nrang kafir 
untuk memerangi kaum muslimin. Mereka lebih murtad dari Dien daripada nrang- 
□rang Khawarij" (Al Fatawa Al Kubrn juz. 3) 

Berkata: "Maka berdasarkan ijma' dari Ali. para sahabat dan para ulama bahwa 
Khawarij itu lebih baik daripada kalangan ekstrim (yakni kalangan ekstrim Rafidhah 
dari kalangan Nushairiyah, Ismailiyah dan semisalnya) (Minhajus Sunnah juz. 4) 


Kapan keluarnya Khawarij? 

Ibnu Taimiyah berkata: "Dedengknt mereka telah muncul pada zaman Nabi 
Shallallahualaihi wasallam ketika melihat cara Nabi membagi-bagikan harta ia 
berkata: "Wahai Muhammad, berlaku adillah karena engkau tidak berlaku adil" 
(Majmu' Fatawa juz. S) 

Berkata: "Bidah yang pertama kali muncul dalam Islam dan yang paling dicela 
dalam sunnah dan atsar adalah bidah Al Haruriyah Al Marigch. Dedengkct mereka 
telah berkata di hadapan Nabi Shallallahu'alaihi wasallam: "Berlaku adillah wahai 
Muhammad, karena engkau tidak berlaku adil" Nabi Shallallahu'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membunuhi dan memerangi mereka. Para sahabatnya 
Shallallahualaihi wasallam bersama Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib juga telah 
memerangi mereka. Banyak hadits Nabi Shallallahu'alaihi wasallam yang 
menyebutkan sifat-sifat mereka dan memerintahkan untuk memerangi mereka" 
(Majmu' Fatawa juz. 19) 
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Berkata: "Ketika Amirul Mukminin Utsman bin Affan tarbunuh, Ali bin Abi Thalib 
pargi ka Irak, dan tarjadi fitnah dan ummat tarpacah balah dalam paristiwa Jamal 
kamudian parang Shiffin; Khawarij talah kaluar atas kedua kelampak itu 
seluruhnya" (Majmu' Fatawa juz. 7) 

Berkata: "Ketika kaum muslimin saling bertikai di Shiffin dan bersepakat untuk 
bertahkim, Khawarij keluar membangkang atas Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
dan memisahkan diri darinya dan dari jamaah kaum muslimin menuju suatu 
tempat yang bernama Harura. Amirul Mukminin menahan diri dari mereka dan 
berkata: Kami tidak akan menghalangi kalian dari jatah fai dan dari memasuki 
masjid, sampai ketika mereka menghalalkan darah dan harta kaum muslimin 
dengan membunuh Abdullah bin Khabbab dan merampnk kafilah kaum muslimin, 
maka Ali mengetahui bahwa merekalah kelnmpnk yang disebutkan nleh Rasulullah 
Shallallahualaihi wasallam" (Majmu' Fatawajuz. 13) 

Berkata: "Awal mula perpecahan dan munculnya bidah dalam Islam adalah setelah 
terbunuhnya Utsman dan perpecahan kaum muslimin. Ketika Ali dan Mu'awiyah 
bersepakat untuk bertahkim menyelesaikan perkara diantara keduanya, Khawarij 
mengingkarinya dan berkata tidak ada hukum kecuali milik Allah. Mereka lalu 
memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin. Ali lalu mengutus Ibnu Abbas untuk 
berdiskusi dengan mereka yang berhasil mengembalikan setengah dari mereka. 
Namun sisanya merampnk harta nrang-nrang dan menghalalkan darah mereka. 
Mereka juga membunuh Ibnu Khabbab dan berkata kita semua yang membunuhnya. 
Maka Ali pun berangkat memerangi mereka" (Majmu' Fatawa juz. 13) 
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Tidak SEmua yang mBiTiBrangi kaum muslimin adalah Khawarij 


Berkata Ibnu Taimiyah: "Satiap kalampak yang tidak mau malaksanakan satu saja 
dari syariat islam yang dzahir ataupun batin yang talah dikatahui maka harus 
diparangi. Jika misalnya maraka barkata kami barsyahadat namun tidak akan 
shulat maka maraka diparangi sampai managakkan shulat, jika maraka barkata 
kami shulat namun tidak mambayar zakat maka maraka diparangi sampai 
mambayar zakat, jika maraka barkata kami mambayar zakat namun tidak 
barpuasa dan tidak barhaji maka maraka diparangi sampai barpuasa dan barhaji. 
Jika maraka barkata baik kami malakukan samua itu namun kami tidak akan 
maninggalkan riba, atau minum khamr, atau parkara-parkara kaji, atau tidak mau 
barjihad fi sabilillah dan tidak akan manarik jizyah dari Yahudi dan Nasharani atau 
parkataan samisalnya maka maraka diparangi sampai mangarjakan samua hal itu 
sabagaimana kalam AllahTaala: 


"Dan parangilah maraka, supaya tidak ada fitnah lagi dan Dian itu samuanya 
samata-mata untuk Allah" (QS Al Anfal 39) 

Dan Allah juga talah barfirman: 


x a * ' ' ' ^ ' %s. ~ \ ' 
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"Hai nrang-nrang yang bariman, bartakwalah kapada Allah dan tinggalkan sisa riba 
(yang balum dipungut) jika kamu nrang-nrang yang bariman. Maka jika kamu tidak 
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mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul- 
Nya akan memerangimu (QS Al Baqarah 278-279) 

Berkata: "Riba adalah paling terakhir yang diharamkan nleh Allah. Penduduk Thaif 
pada waktu itu telah beriman, mendirikan shalat dan berjihad namun mereka tidak 
berhenti dari riba. Maka Allah menjelaskan bahwa jika mereka tidak berhenti dari 
riba maka sesungguhnya mereka telah memerangi Allah dan Rasul-Nya. Dalam 
shahihain disebutkan bahwa ketika Rasulullah Shallallahualaihi wasallam wafat 
bangsa Arab kembali kafir, Dmar berkata kepada Abu Bakar: "Bagaimana engkau 
tetap memerangi manusia padahal Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam telah 
bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang haq kecuali Allah dan bahwasannya aku adalah 
Rasulullah. Jika mereka mengerjakan hal itu maka terjagalah harta dan darah 
mereka dariku kecuali dengan haknya" (Hadits mutawatir) Maka Abu Bakar 
berkata: "Bukankah beliau berkata kecuali dengan haknya? Demi Allah jikalau 
mereka tidak membayar tali pengikat unta yang mereka tunaikan kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam niscaya akan aku perangi mereka 
karenanya" Umar berkata: "Demi Allah tidaklah aku melihat kecuali Allah telah 
melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi mereka maka aku mengetahui 
bahwa itulah yang hak" Dalam hadits shahih Nabi Shallallahu'alaih wasallam 
menyebutkan tentang Khawarij dan bersabda: "Shulat salah secrang dari kalian 
hina dibanding shclat mereka, begitu juga puasa dan bacaan Al Qur'an kalian. 
Mereka membaca Al Qur'an namun tidak melampaui kercngkcngannya. Mereka 
keluar dari Islam laksana anak panah melesat dari busur. Dimanapun kalian 
menjumpai mereka maka bunuhlah karena ada pahala di sisi Allah pada hari kiamat 
bagi yang membunuh mereka" Jika crang-crang yang shclat di malam hari, 
berpuasa di siang hari dan selalu membaca Al Qur'an itu Nabi Shallallahu'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk membunuhnya lantaran mereka memisahkan diri 
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dari sunnah dan jama'ah, maka bagaimana halnya dangan kalDmpnk yang sama 
sakali tidak bariltizam dangan syariat Islam dan malah managakkan undang- 
undang ciptaan raja-raja maraka dan nrang-nrang yang sapartinya. Wallahu alam 
(Majmu' Fatawa juz. 22) 

Salasai nukilan dari Imam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 


Ushul-ushul Khawarij 

Khawarij mampunyai ciri-ciri tartantu. Maraka juga mampunyai ijtihad yang banyak 
dan barmacam-macam. Namun ada prinsip-prinsip pnknk yang manjadi 
kasapakatan saluruh Khawarij. Ar Ras'ani dalam Mukhtashar Al Farq bayna Al Firaq 
barkata: "Al Ka'bi mEnyabutkan bahwa prinsip-prinsip mEreka (yakni Khawarij) 
adalah: 

1. MEngkafirkan Ali, Utsman, palaku parang Jamal dan kadua balah pihak yang 
bErtahkim ssrta siapapun yang rala dangan tahkim tErsEbut. 

2. MEngkafirkan dEngan sabab dDsa basar. 

3. Wajib kaluar atas imam yang dzalim. 

Al 'Asyari dalam Maqalat Al Islamiyin barkata: "Inti dari pandapat Khawarij adalah: 

1. Khawarij sapakat mEngkafirkan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahuanhu SEtalah 
bErtahkim. MarEka bErsElisih apakah kakaUrannya itu syirik atau tidak. 

2. MarEka sapakat bahwa samua dDsa basar adalah kakaUran, kacuali An 
Najdat. 
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3. Mereka sepakat bahwa Allah mengadzab pelaku desa besar dengan adzab 
yang kekal, kecuali An Najdat. 

4. Semua firquh Khawarij berkata bahwa Al Qur'an adalah makhluk. 

5. Semua firquh Khawarij menetapkan kepemimpinan Abu Bakar dan Umar, 
mengingkari kepemimpinan Utsman ketika terjadi peristiwa yang 
menyebabkan terbunuhnya, menetapkan masa kepemimpinan Ali sebelum 
peristiwa tahkim dan mengingkarinya pasca peristiwa tersebut. Mereka 
mengkafirkan Muawiyah, Amr bin Al Ash, dan Abu Musa Al Asyari. Mereka 
membclehkan diluar suku Quraisy menjadi khalifah jika memang berhak. Dan 
mereka tidak menetapkan kepemimpinan sesecrang yang dzalim. Rizqcn 
menceritakan dari An Najdat bahwa mereka berpendapat imam itu tidaklah 
diperlukan, cukup dengan menegakkan kitabullah saja. 

G. Khawarij tidak mengakui adzab kubur dan berpendapat bahwa tidak ada 
secrangpun yang mengalami adzab kubur" (selesai) 

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari: "Prinsip-prinsip yang disepakati mereka 
diantaranya adalah mengambil petunjuk Al Qur'an dan menclak hadits yang tidak 
sesuai dengan petunjuk itu secara mutlak" (selesai) 

Asy Syahrastani berkata: "Yang menjadi kesepakatan mereka adalah: 

1. Berlepas diri dari Utsman dan Ali Radhiyallahuanhuma, mendahulukan hal 
itu dari semua ketaatan dan tidak mensahkan pernikahan kecuali 
berdasarkan atas hal tersebut. 

2. MengkaMan pelaku dcsa besar. 

3. Dan berpendapat bahwa keluar membangkang atas imam yang menyelisihi 
sunnah adalah wajib" (Al Milal wa An Nihal) 
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Menempelkan Label Khawarij Atas Suatu Jamaah 


SEbelum kita mEnEmpElkan label Khawarij atas suatu jamaah tErtantu kita harus 
msngEtahui hadits-hadits tantang Khawarij, ushul-ushul yang disapakati mEraka, 
dan pandapat para ahli ilmu tantang mEraka. Jika kita tidak mEnEmukan kECDCukan 
antara nash dcngan jama'ah tErscbut maka mEnapatkan hadits-hadits tErsabut 
atas jama'ah itu marupakan kESEmbrcncan dan bErbicara atas nama Allah tanpa 
ilmu. Dan ditakutkan masuk dalam ancaman Rasulullah Shallallahualaihi wasallam 
dalam sabdanya: 

"Siapapun yang bcrdusta atas namaku dcngan scngaja maka ambillah tcmpat 
duduknya di nEraka" 

Adapun mEngambil tsks-tsks hadits tErsabut dan barusaha manEpatkannya atas 
mujahidin maka itu adalah suatu kESEmbrcncan yang mEmbahayakan Diannya dami 
ashabiyah atau pandapat yang tidak ada hubungannya sama sakali dangan kaidah- 
kaidah ilmiyah. 

Suatu kelompnk itu tidak bisa disabut Khawarij kacuali banyak mEmiliki kEcccckan 
dcngan maycritas kEyakinan-kEyakinan Khawarij. Adapun jika SEkadar kaluar 
malawan pEmErintah atau mEmErangi sabagian kaum muslimin maka hal itu tidak 
bisa dijadikan dalil, apalagi jika pEmErintah tErsabut adalah dzalim. Para sahabat 
dan ulama bErsElisih tEntang bclEhnya malawan pEmErintah yang dzalim. Dan 
banyakdari sahabatdantabimyang kaluarmalawan pEmErintah yang dzalim. Ibnu 
Hazm Rahimahullah dalam Al Milal wa An Nihal barkata: "Sekelnmpok ahlus sunnah, 
saluruh Mu'tazilah, Khawarij dan Zaidiyah barpEndapat bahwa manghunus padang 
untuk bEramar makruf nahi munkar jika tidak bisa kacuali dcngan itu maka mcnjadi 
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wajib. Jika ahlul haq itu mampunyai kakuatan yang mamungkinkannya mancagah 
kadzaliman dan maraka tidak barputus asa untuk terus barusaha manang maka 
hal itu manjadi fardhu atas maraka. Namun jika maraka dalam jumlah yang tidak 
bisa diharapkan manang maka maraka babas maninggalkan amar makruf nahi 
munkar dangan tangan. Ini adalah pendapat Ali bin Abi Thalib dan para sahabat 
yang bersamanya, pendapat Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahuanha, Thalhah, 
Zubar dan para sahabat yang bersamanya, pendapat Muawiyah, Amr, An Numan 
bin Basyir dan para sahabat yang bersamanya Radhiyallahuanhum ajma'in, dan 
juga pendapat Abdullah bin Zubair, Husain bin Ali dan para sahabat yang 
bersamanya dalam peristiwa Hurrah Radhiyallahuanhum. Demikian juga pendapat 
semua urang yang mengangkat senjata dan yang mendukungnya melawan Al Hajjaj 
seperti Anas bin Malik. Termasuk dalam yang telah kami sebutkan itu dari kalangan 
tabim yang mulia seperti Abdurrahman bin Abi Laila, Said bin Jubair, Ibnu Al 
Buhturi At Tha-i, 'Atha As Sulami Al Azdi, Hasan Al Bashri, Malik bin Dinar, Muslim 
bin Basyar, Abul Haura, Asy Sya'bi, Abdullah bin Ghalib, 'Uqbah bin Abdul Ghafir, 
'Uqbah bin Shuhban, Mahan, Al Mutharrif bin Al Mughirnh bin Syu'bah, Abul Ma'd, 
Handznlah bin Abdullah, Abu Suh Al Hana-i, Thalaq bin Habib, Al Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy Syikhir, An Nashr bin Anas, 'Atha bin As Saib, Ibrahim bin Yazid At 
Taimi, Abu Al Hausa, Jabalah bin Zahr dan selainnya. Kemudian dari kalangan 
Tabiut Tabi'in dan setelahnya seperti Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Umar dan Muhammad bin 'Ajlan, dan yang keluar bersama 
Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan, Hasyim bin Bisyr dan Mathar, serta yang 
keluar bersama Ibrahim bin Abdullah. Dan demikianlah yang ditunjukan dalam 
perkataan para fuqnha seperti Abu Hanifah, Al Hasan bin Hay, Syarik, Malik, Asy 
Syafi'i serta Dawud dan pengikutnya. Semua yang telah kami sebutkan itu baik 
mereka berfatwa dengan hal itu atau beraksi menghunuskan pedangnya untuk 
mengingkari kemungkaran yang dilihatnya" (selesai) 
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Adapun pEmarintah yang kafir atau murtad maka tidak perlu dipErselisihkan lagi 
harus dicuput sakalipun dangan kakuatan. Diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu'anhu 
bahwa ia barkata tantang Khawarij: "Jika mEraka mEmbangkang atas imam yang 
adil maka pErangilah, namun jika mEraka mEmbangkang atas imam yang dzalim 
maka janganlah kalian parangi mEraka karana mEraka mEmpunyai lEgitimasi" 
(Diriwayatkan At Thabari dangan sanad yang sahih). Dan diriwayatkan juga 
darinya: "Jangan kalian parangi Khawarij SEtElahku, karana yang mEncari 
kEbenaran namun salah itu tidak sama dengan yang mencari kebatilan kemudian 
mEndapatkannya". Adapun pertikaian dengan kaum muslimin itu sama sekali 
bukanlah tanda Khawarij, karena bisa jadi faktnrnya adalah kEdzaliman, fitnah, 
tawil, bndnh atau tertipu. Tidak bisa mencap suatu jama'ah yang memerangi 
sebagian kaum muslimin itu sebagai jamaah Khawarij hanya karena pertikaian itu. 
Para sahabat sendiri saling bertikai, demikian juga kaum muslimin setelah mEreka. 
Dan Allah berhrman dalam Kitab-Nya: 

"Dan jika ada dua gnlnngan dari nrang-nrang mukmin berpErang maka 
damaikanlah antara keduanya" (QS Al Hujurat 9) 

Dalam ayat tersebut Allah menamakan dua gnlnngan itu sebagai mukmin sekalipun 
saling bertikai. Ini tidaklah asing bagi nrang yang pernah mEnelaah nash dan 
perkataan para ulama. 

Yang mEmperhatikan hadits-hadits tentang Khawarij akan mendapati bahwa 
kebanyakan riwayat tErsebut mEmbicarakan tentang kelnmpnk yang keluar pada 
masa perpecahan ummat, yakni pada saat perang Shiffin, yang diperangi nleh 
kelnmpnk yang lebih dekat kepada kebenaran. Dan yang memeranginya yaitu Ali 
Radhiyallahuanhu. Maynritas sifat-sifat itu -jika tidak seluruhnya- sesuai dengan 
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ciri-ciri Al Muhakkimah dan Al Haruriyah, dan saluruh ciri-ciri itu amat cocok 
dangan Al Azariqch, An Najdat dan yang samisalnya. Maraka batul-batul: anak-anak 
muda, bodoh, tidak parnah didapati mamarangi crang kafir, bahkan paparangan 
maraka saluruhnya malawan kaum muslimin, maraka mambaca Al Qur'an dan 
mendabat sabaik-baik penduduk bumi pada waktu itu, mereka mengkafirkan imam 
kaum muslimin dan khalifah yang haq dan sebaik-baik manusia yang berjalan di 
muka bumi yaitu Ali bin Abi Thalib dan membangkang terhadapnya, lalu 
membangkang atas imam-imam setelahnya, mereka menguras tenaga para 
Khalifah, mereka memenuhi negeri-negeri kaum muslimin dengan pembunuhan, 
teror, dan menyibukkan para jenderal-jenderal futuhat islamiyah seperti Al 
Muhallabbin Abi Shufrah Al Kindi yang telah memerangi mereka selama sembilan 
belas tahun sampai berhasil mematahkan kekuatan mereka. Dengan seluruh sifat- 
sifat ini mereka berhak untuk disebut seburuk-buruk knrban yang terbunuh di 
kolong langit. 

Saya telah menelaah kebanyakan hadits-hadits tentang Khawarij baik yang shahih 
maupun dha'if, saya mendapati tidak ada satu haditspun yang memungkinkan bagi 
senrang alim yang memiliki rasa khauf kepada Allah untuk menepatkannya pada 
para mujahidin saat ini secara ilmiyah. Bahkan yang saya lihat bahwa para 
mujahidin itu lebih dekat kepada hadits-hadits tentang Thaifah Manshurah daripada 
kaum muslimin lainnya, lantaran kebanyakan hadits-hadits tentang Thaifah 
Manshurah itu datang dengan lafadz qital dan dzuhur (nampak -pent), dan saya 
tidak mengetahui ada kelompok pada saat ini yang terus berperang membela Islam 
melawan musuh-musuh Allah selama beberapa tahun kebelakang kecuali kelompok 
mujahidin ini, kita mohon semnga Allah menggolongkan mereka dalam Thaifah 
Manshurah. 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 60 



Berikut ini bebErapa hadits tentang Thaifah Manshurah: 

Rasulullah Shallallahualaihi wasallam bersabda: 

jjy&lL yS y\j jy- yjyiUjj jyl y* 4jSjIL? Jly 

"Akan selalu ada sekelumpuk ummatku yang terus menang dan nampak sampai 
datang kehendak Allah sedangkan mereka terus menang" (HR Al Bukhari) 

Dalam riwayat Muslim: 

^4jUU>- j' i ^ jl»I AijlU Jly M 

^yUJl ^Js jjj&l4^1 j»I U 

Akan senantiasa ada dari umatku ini sekelumpuk erang yang mEnegakkan urusan 
(Dien) Allah. Drang-urang yang mendustakan dan memusuhi mereka tidak akan 
mampu menimpakan bahaya kepada mereka, sampai datangnya urusan Allah 
sedang mereka terus meraih kemenangan atas manusia 

Dalam riwayat lain: 

(jj» ^ yjj-^li awI jj»l ^Js- jjJUUj jyl 4 jL^p Jly 
diii Jp 2pLJI ^-JU jy- 

Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berpErang diatas urusan 
(Agama) Allah. Mereka mengalahkan musuh-musuh mEreka. Orang-orang yang 
menyelisihi mEreka tidak akan mampu menimpakan bahaya kepada mereka sampai 
datangnya kiamat, SEmentara keadaan mereka tetap konsisten seperti itu. 
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Dalam lafadzyang lain: 

ApLukJi ^jjiJ ^y» 4jLv^P aJp JjUL) Lojli Ij-A J 

Dian ini akan tarus tagak yang dibala oleh sekelompok kaum muslimin sampai 
tagaknya kiamat 

Dalam riwayatnya (Muslim -pent) yang lain: 

J4jjjil? JJj 

ji M :Jj-L$ ,Li (JLj : J>v jj ^5**»^ 

0-L& 4jJ Aj»J ij (J 2 ^ 

Akan sanantiasa ada satu kelompok dari umatku yang barparang diatas kabanaran 
sampai hari kiamat. Maka pada saat itu Nabi Isa bin Maryam turun (ke tangah 
mEraka). Pemimpin kelompok tersebut berkata kepada Nabi Isa 'Kemarilah, 
andalah yang berhak mengimami kami shalat', Namun Nabi Isa menjawab 'Tidak, 
sebagian kalian adalah pemimpin atas sebagian yang lain, sebagai bentuk 
pemuliaan Allah atas umat ini. 

Dalam riwayat Abu Daud dari 'Imran bin Hushain berkata: "Rasulullah 
Shallallahualaihi wasallam bersabda: 

J“LHj ja Js jjy^LL jjj J* jjJj"L2j jjJ 4ij s lL JJ; ^ 

jL?r-X)l 

Akan senantiasa ada sekelompok umatku yang berperang di atas kebenaran. 
Mereka meraih kemEnangan atas urang-urang yang mEmErangi mEraka, sampai 
akhirnya kElompok tsrakhir mErska mEmErangi Al Masih Dajjal. 
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An Nawawi Rahimahullah barkata: "Balah jadi Thaifah Manshurah ini tarsabar di 
antara banyak galangan kaum muslimin; di antara maraka ada para pambarani 
yang barparang, para fuqaha, para ahli hadits, para ahli zuhud, urang-urang yang 
baramar makruf nahi mungkar, dan juga para palaku kabaikan lainnya. Maraka 
tidak harus barkumpul di satu daarah, namun bisa saja maraka barpancar di 
panjuru dunia. 


Yang manelaah lafadz-lafadz hadits tentang Thaifah Manshurah akan mendapati 
bahwa kebanyakan lafadznya berpusat pada "perang" dan "menang/nampak", 
mungkin ini maksud Imam Nawawi Rahimahullah mendahulukan para pemberani 
yang berperang atas gnlnngan lain yang disebutkannya. 


Dan berikut ini lafadz-lafadz lainnya: 


Mereka berperang dan menang diatas kebenaran 




Mereka berperang dan menang diatas Islam 


iL ^ip jjLlij 


LjjLl J-&' y» y» jjLlij 

Mereka memerangi nrang-nrang musyrik yang memusuhi mereka 


Lii y\ ^Jp 
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Tetap teguh menegakkan urusan (Dien) Allah 


Tetap teguh dan meneguhkan urusan (Dien) Allah 


y\ Js- 


Tidak membahayakan mereka perselisihan urang-erang yang menyelisihi mereka 

c3U5^I ^JLp jjijULj 

Mereka berperang di sekitar Baitul Maqdis 

^jA jjijlij jJ~Ij 2LJli 

Mereka teguh lantaran kebenaran dan memerangi urang yang memerangi mereka 


dy&Ui J&\ ja\ Js 

Mereka menegakkan urusan (Dien) Allah dan menang/nampak 


Mereka menang atas urang-urang yang memerangi mereka 

ja ^jjsj ^ 
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Mereka ditolong dan menang, tidak membahayakan mereka erang-erang yang 
meninggalkan mereka sendirian 


Allah melempar dengan mereka sebenar-benar lemparan, mereka memerangi 
sisa-sisa kesesatan 


Mereka ditolong diatas hag 


jJ-i Js 


Dan lafadz-lafadz lain yang menunjukkan terus berlangsungnya jihad sampai akhir 
ummat ini memerangi Dajjal, sampai turunnya Isa bin Maryam Alaihissalam kepada 
akhir Thaifah Manshurah Dzahirah Muqutilah Mujahidah ini yang urang-urang yang 
memerangi dan menyelisihinya akan terus ada di setiap masa. 


Marilah kita lihat faktanya; banyak dari jama'ah yang berjihad yang dicap Khawarij. 
Muhammad bin Abdul Wahhab dicap Khawarij karena melawan pemerintah Turki 
Dtsmani dan mengkafirkan segolongan kaum muslimin. Seluruh imam dakwah Nejd 
pada masanya dan setelahnya juga dicap Khawarij. Dan orang-orang sebelum 
mereka seperti Ibnu Taimiyah dan Imam Ahmad bin Hanbal serta para imam 
lainnya yang tidak rela dengan tawil ahli bidah; khususnya Murjiah yang 
melabelkan semua pihak yang memasukkan amal kedalam definisi iman sebagai 
Khawarij, dan sampai saat ini mereka masih saja menggunakan cara tersebut 
untuk membela thaghutnya yang berhukum dengan selain yang diturunkan Allah. 
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Demikian juga para mujahidin Afghanistan yang dijuluki Khawarij uleh tentara 
bayaran pemerintah pada masa jihad Afghan pertama. Sebagian ulama Al Azhar 
juga berfatwa menggelengkan Ikhwanul Muslimin sebagai Khawarij (sebelum 
dirilisnya majalah Dabiq tentang kekafiran Ikhwanul Murtadin). Hamas yang keluar 
dari Fath, Qe'idatul Jihad (Al Qaeda) di Afghanistan lalu di Irak dan Daulah 
Islamiyah, semua dituduh Khawarij. Syaikh Dsamah adalah dedengkut Khawarij bagi 
para Murji'ah penguasa, dan setelahnya Abu Mus'ab Az Zarqawi, lalu Syaikh Adz 
Dzawahiri (sebelum terlihatnya penyimpangan Adz Dzawahiri), Syaikh Dmar 
Abdurrahman, Syaikh Sayyid Quthub Rahimahullah dan semua yang terang- 
terangan mengingkari thaghut-thaghut medern dicap Khawarij. 

Berapa banyak rezim yang menggunakan cara kntnr ini untuk memerangi npnsisi 
pclitiknya. Hakekatnya pelabelan Khawarij atas jamaah islamiyah itu tidak banyak 
berbeda dengan pelabelannya sebagai ternris; Hamas adalah ternris, Ikhwanul 
Muslimin ternris, Qn'idatul Jihad bersama seluruh cabangnya adalah ternris. Ahlus 
Sunnah di Irak dan Syam adalah ternris karena mereka tidak rela dengan 
pembantaian Nushairiyah dan Rahdhah. Penduduk Mesir adalah ternris karena 
mereka tidak rela dengan pemerintahan militer Sisi. Penduduk Libya adalah ternris 
karena mereka tidak menyerah dengan knnspirasi-knnspirasi Heftar. Semua 
jamaah islam yang memerangi kekafiran, penjajahan dan nrganisasi-nrganisasi 
kafir, antek dan dzalim atau memerangi kepentingan negara-negara kafir dan tidak 
rela dijajah serta dibantai mereka semua adalah ternris Khawarij! 

Tuduhan ternrisme bukanlah ciptaan nrang-nrang kafir mndern sebagaimana 
diyakini sebagian nrang, namun hal itu sudah berlangsung lama sepanjang sejarah 
manusia. Inilah dedengkntnya yang telah mengajarkan kesewenang-wenangan 
berkata: 
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Biarkanlah aku mambunuh Musa dan handaklah ia mamuhun kapada Tuhannya, 
karana sasungguhnya aku khawatir dia akan manukar agamamu atau manimbulkan 
karusakan di muka bumi (QS Ghafir 2G) 

Al Fasad adalah sinunim irhab (tarur -pent). Dalam pandangan Barat terur itu 
adalah Islam sebagaimana dalam pandangan Fir'aun, Al Fasad adalah berbuat 
ketaatan kepada Allah (Tafsir Ibnu Katsir) 

Demikian juga tidak ada yang baru dari mentalitas hamba thaghut dan ulama 
penguasa serta para pengekernya. Mentalitas usang yang telah terjadi 
sebelumnya dalam sejarah: 

Bunuhlah anak-anak nrang-nrang yang beriman bersama dengan dia (QS Ghafir 
25) 

Si dzalim ketika melihat kebenaran dan tahu bahwa ia tidak bisa menghadapinya 
dengan hujjah sedangkan ia mempunyai kekuatan maka pasti akan melakukan 
pembunuhan. Dan inilah seruan Ali si Busuk dalam khutbahnya di depan tentara, 
seruan media massa Mesir, seruan Sisi dalam penyerahan wewenang (Sisi 
menyeru masyarakat untuk turun ke jalan menyerahkan wewenang kepada tentara 
dan pnlisi untuk menghadapi ternrisme. 
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(http://www.alarabiya.net/ar/arab-ancl- 

wnrld/Egypt/2DI3/D7/24/%D8%A7%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%B3%D9% 

8A%DD%8G%D8%B5%D8%AD%D8%AA- 

%D8%A7%DD%84%D8%AA%DD%8A%D8%A7%D8%BI%D8%A7%DD%84%D8% 
AF%DD%8A%DD%8G%DD%8A-%D8%A8%D8%BD%D8%AF%DD%85- 
%D8%AA%DD%82%D8%AF%DD%8A%DD%85- 
% D D%8 5%D 8% Bl % D 8% B4% D 8% A D - 
%DD%84%DD%84%D8%BI%D8%AG%D8%A7%D8%B2%D8%AD.html)) 
dan saruan ulama panguasa untuk manEgakkan had hirabah atas mujahidin. Maka 
bagi mEraka satiap nrang yang mEnyaru untuk bErbuat kataatan kapada Allah dan 
bErhukum kspada syariat-Nya adalah tarnris Khawarij parusak yang harus 
diparangi dan dibunuh. 


Khawarijkah Mujahidin Saat Ini? 

Mungkin kalnmpnk tarakhir yang dicap Khawarij adalah Daulah Islamiyah. 
PErbincangan tcntang "kElnmpnk" ini mEmEnuhi mEdia massa, situs-situs dan 
madia snsial di saluruh panjuru dunia. Dan kita mElihat bErtnn-tnn fitnah 
dilamparkan satiap harinya dalam karanjang madia massa catak dan ElEktrnnik. 
BErsamaan dangan bargabungnya mEdia-mEdia rasmi untuk mEngkriminalkan 
"kElnmpnk" ini. SEhingga manusia tErbalah antara yang prn, knntra dan diam saja. 
Lalu apa SEbEnarnya hakakat dari banyak tuduhan yang dilamparkan kapada 
"kElnmpnk" ini? 

Yang tidak parlu diragukan lagi adalah bahwa "kElnmpnk" ini bukanlah Khawarij 
karana tidak kaluar malawan Khalifah Rasyidah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahuahu 
bagi yang barpEndapat SEparti itu, dan juga tidak mEmErangi sanrang imam 
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muslim yang haq saparti pandapat sabagian ulama, sarta juga tidak mayakini 
ushul-ushul Khawarij yang disapakati diantara maraka. Maka malabalinya dangan 
Khawarij sama saja saparti nrang yang mangaku-aku Nashrani namun tidak 
parcaya dangan Isa Alaihissalam, atau nrang yang mangaku-aku Islam namun tidak 
bariman dangan Muhammad Shallallahualaihi wasallam. Sasanrang tidak bisa 
dikatakan bagian dari suatu kalnmpnk sampai dia mayakini prinsip-prinsip 
kalnmpnk tarsabut, dan ini sudah manjadi maklum dikalangan nrang-nrang yang 
barakal. Maka Daulah Islamiyah tidak bisa dilabali Khawarij hanya karana nampak 
bagi sabagian nrang tindak-tanduknya saparti Khawarij dalam babarapa masalah. 
Ini bukanlah panggnlnngan yang ilmiah. Drang-nrang Nashrani mangagungkan Isa, 
□rang-nrang Yahudi mangagungkan Musa, lalu apakah sanrang muslim yang 
mangagungkan kaduanya barubah manjadi Nashrani atau Yahudi?? 

Nash-nash tantang Khawarij masing-masing saling mEmbanarkan, menErangkan 
dan manguatkan. Kami mElihat bEbErapa nrang mamutar balikkan nash-nash 
tErsabut dalam usaha sia-sianya mEnEpatkannya atas Daulah Islamiyah 
sabagaimana dahulu mEraka malakukan hal itu atas Qn'idatul Jihad. Dsaha sia-sia 
yang sama dari nrang-nrang yang tidak tahu bahaya parbuatan marEka. MarEka 
tidak mEmpEdulikan kEhnrmatan hadits Nabinya Shallallahu'alaihi wasallam. Jika 
kita cnpy dan pastckan lagi makalah-makalah kami dahulu yang mEmbEla Al Qaada 
kami tidak parlu bErsusah payah kacuali mEngubah namanya saja untuk mEnampik 
tuduhan-tuduhan atas Daulah Islamiyah ini. 

Sifat Khawarij yang paling jalas dalam hadits-hadits tErsabut adalah At Tahlik 
(mEncukur rambut -pEnt), Hudatsa ul Asnan wa Sufaha ul Ahlam (muda umurnya 
lagi bndnh). mEmbunuhi nrang Islam dan mEmbiarkan nrang musyrik, pandai 
barkata buruk aksinya, mEraka mEmbaca Al Qur'an dan mcngira Al Qur'an 
dipihaknya padahal SEbEnarnya manjadi hujjah atasnya, karas dan kasar, dan 
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shalatnya sahabat terlalu randah dibandingan shalat maraka; jika samua sifat ini 
dan sifat-sifat lainnya sarta ushul-ushulnya ada dalam suatu kalumpuk tartantu 
maka kalumpuk tarsabut juga harus disifati sabagai "sEjalEk-jElak kurban yang 
tErbunuh di kulung langit", "SEbaik-baik urang yang tErbunuh adalah yang dibunuh 
mErEka", "mErEka adalah makhluk yang paling dibenci Allah", dan bahwa 
"mEmbunuh mErEka akan mandapatkan pahala di sisi Allah pada hari kiamat". 
Bisakah urang yang masih mEmpunyai satitik kEtagwaan dan rasa takut kapada 
Allah melBbeli suatu jama'ah tErtantu itu dEngan Khawarij sahingga 
knnsakuEnsinya adalah sabagaimana disabutkan dalam hadits-hadits tErssbut?! 

SEbEnarnya kabanyakan sifat-sifat ini -dan bahkan labih dari itu- kita jalas 
mandapatinya ada dalam tEntara-tantara Arab; mEraka kapalanya bntak, muda 
umurnya tanpa ntak, mEmbunuhi nrang mukmin dan maninggalkan nrang musyrik, 
karas dan kasar kapada kaum muslimin, pintar bErbicara buruk aksinya. Khawarij 
lebih bagus daripada mEraka dissbabkan kEjujuran, ibadah dan kaikhlasan mErEka. 
Adapun tantara-tEntara itu maynritasnya suka barkhianat dan barbuat fajir. Dan 
dEmikianlah yang kita saksikan di Libya, Masir, Suriah, Irak dan nEgara-nsgara 
lain, lalu apakah mEraka itu Khawarij? Adakah tantara Arab yang mEmErangi nrang 
kafir pada zaman kita ini? Khawarij mEmbiarkan nrang kafir, namun mEraka justru 
bErwali kapada nrang kafir dan bahu mEmbahu dalam satu barisan mEmErang 
kaum muslimin di Afghanistan dan nEgEri-nEgEri lain. MarEka mEmblnkadE kaum 
muslimin di Gaza dami kapEntingan Yahudi. MarEka mEmbErikan kalnnggaran 
SEbEbas-bEbasnya kapada nrang-nrang murtad (sskularis) untuk malawan kaum 
muslimin di nEgEri-nEgEri Arab dan nEgsri lainnya. Lalu siapa yang paling cncnk 
untuk dilabeli Khawarij dan bahkan lcbih dari itu?? 
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Yang kita lihat dan dilihat oleh saluruh panjuru dunia bahwa Daulah Islamiyah itu 
mEmarangi Nashrani, US, PErancis, Inggris, Rahdhah Parsia, mEmErangi 
Nushairiyah dan urang-urang Kurdi SEkular. METEka adalah musuh-musuh Islam 
dan kaum muslimin. Aksi mEraka jalas tidak sama dangan apa yang ada dalam 
hadits-hadits Nabi Shallallahualaihi wasallam tantang Khawarij. Tidaklah salaras 
antara sabda Nabi Shallallahu'alaihi wasallam: "MEmbunuhi urang Islam dan 
mEmbiarkan urang musyrik" dEngan tindakan Daulah Islamiyah. Kacuali jika kita 
bEriman kapada sabagian sabda Nabi dan kufur kapada SEbagiannya. Ini jika 
mamang banar Daulah mEmbunuhi crang Islam SEbagaimana tindakan Khawarij. 

Daulah mEmpunyai ulama sabagai tampat rujukan dan fatwa. Dan para ulama itu 
marujuk kapada pandapat ahli ilmu dari kalangan salaf dan khalaf SEbagaimana 
kita lihat dalam rilisan mErEka. Ini bukanlah sifat Khawarij. Lagipula prajurit Daulah 
tidaklah botak sadangkan ini adalah sifat Khawarij yang mEnonjol. Daulah juga tidak 
mEnafsirkan Al Qur'an sasuai hawa nafsunya namun marujuk kapada kitab-kitab 
tafsir yang mu'tabar. Daulah juga tidak malawan imam yang haq -dimana ia pada 
zaman kita ini?- namun ia malawan Rafidhah dan Nushairiyah di Irak dan Syam. 
Para prajurit Daulah juga tidak mayakini ushul-ushul Khawarij SEparti 
mEngkafirkan palaku dosa basar, mEngkafirkan Ali, Mu'awiyah, Amr bin Al Ash, 
palaku Tahkim dan yang terlibat dalam parang Shiffin. MarEka tidak barpEndapat 
bahwa Al Qur'an adalah makhluk. MarEka tidak manampik sunnah yang shahih. 
MarEka tidak mEngingkari syafa'at. MarEka tidak maniadakan sifat-sifat Allah. 
MarEka tidak bErpsndapat bahwa palaku dosa basar diadzab salamanya di akhirat. 
MarEka tidak barpEndapat bahwa hadits ahad itu bukah hujjah. MEraka tidak 
barpEndapat bolEhnya imamah 'udzma (khalifah -psnt) pada salain suku Quraisy. 
MarEka tidak barpEndapat wajibnya kaluar malawan imam yang dzalim namun 
mEraka justru barpEndapat wajibnya ksluar malawan pEmErintah yang kafir -yang 
manciptakan syariat sclain syariat Allah dan bcrwali kcpada musuh-musuh Allah- 
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dan ini adalah madzhab Ahlus Sunnah. Maraka tidak mangingkari syafaat atas 
palaku dusa basar. Maraka tidak mangingkari adzab kubur. Maraka tidak 
mangkahrkan umumnya kaum muslimin sabagaimana tudingan sabagian nrang. 
Hanya sabagian kacil parsDnal saja yang saparti itu lantaran suatu ijtihad yang 
bisa jadi kita sapakat atau mEnyalisihinya. Para prajurit Daulah shalat dibelakang 
kaum muslimin selain dari jama'ahnya. Mereka bergaul dengan kaum muslimin 
awam dengan baik. Maka dengan apa mEreka menjadi Khawarij sedangkan tidak 
ada satupun ushul, furu' dan sifat Khawarij yang cncnk dengan mEreka?? 

Menuduh Daulah Islamiyah itu Khawarij dan mensifati prajuritnya dengan "kilabun 
nar" merupakan kelancangan yang keterlaluan yang ditakutkan pelakunya 
termasuk nrang yang sengaja berdusta atas Nabi Shallallahualaihi wasallam 
dengan klaimnya bahwa mErekalah yang dimaksud dalam sabdanya. Menempatkan 
nash-nash syar'i atas knndisi kita itu membutuhkan pemahaman atas nash-nash 
itu, bagaimana menyatukan nash-nash tErsebut secara ilmiyah, memahami waqi' 
dengan sebenar-benarnya dan kEtidakberpihakan kecuali kepada kebenaran. Saya 
telah mEmperhatikan pihak yang mEnepatkan hadits-hadits tErsebut atas Daulah 
Islamiyah, ternyata kebanyakannya bukanlah ahli ilmu. Jika ada yang memang 
berilmu maka baik ia itu ulama penguasa -dan mEreka maynritas- atau mEreka 
tidak menyatukan nash-nash itu. Dan yang memang menyatukan nash-nash itu 
ternyata ia tidak mengerti knndisi Daulah Islamiyah dengan SEbEnar-bEnarnya 
lantaran hanya mendengar dari satu pihak. Jika ia memang mengerti knndisi 
Daulah Islamiyah ternyata dalam menghukuminya tidak netral. Maynritasnya 
mempunyai latar belakang pnlitis, kelompok. atau tidak syar'i, atau akibat 
permusuhan, dan mata yang penuh amarah itu selalu memunculkan keburukan. 
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Ada sabuah atsar yang tarsabar yang barsumbar dalam kitab Al Fitan karya Al 
Hafidz Nuaim bin Hammad barkata: "Talah mancEritakan kepada kami Al Walid dan 
Risydin dari Ibnu Luhai'ah dan Abi Qubail dari Abi Ruman dari Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahuanhu berkata: "Jika kalian melihat bendera-bendera hitam maka 
tetaplah kalian di tempat kalian jangan gerakkan tangan dan kaki kalian. Kemudian 
akan muncul suatu kaum yang lemah dan tidak dihiraukah. Hati mereka seperti 
pntnngan-pntnngan besi. Mereka itu pemegang daulah. Mereka tidak menepati 
kesepakatan dan janji. Mereka menyeru kepada kebenaran namun bukan pemilik 
kebenaran. Nama-nama mereka itu kunyah. Nasab mEreka itu pedesaan. Perasaan 
mEreka tertutup seperti perasaan wanita sampai mEreka saling berselisih 
diantara mEreka sendiri. Kemudian Allah mendatangkan kebEnaran sesuai dengan 
kehendaknya" 

Dalam sanad atsar ini ada Ibnu Luhaiah dan Risydin, keduanya dho'if (lemah - 
pent). Di dalamnya juga ada 'ananah Al Walid sedangkan ia itu mudallis (Hadits 
'An'anah adalah hadits yang diriwayatkan dengan ; 'an, sedangkan mudallis 
adalah nrang yang mentadlis suatu hadits dengan menjatuhkan rawi yang lemah 
dari rawi-rawi yang kuat, selengkapnya silahkan merujuk kepada ilmu mushthalah 
hadits -pent). Maka atsar ini isnadnya lemah sekali dan tidak bisa ditetapkan dalam 
knndisi apapun. Tidak bnleh mEnyebarkan atsar seperti ini kepada manusia 
sehingga mEreka beranggapan itu masih sabda Nabi Shallallahu'alaihi wasallam. 
Tidak diterima alasan bahwa atsar itu bersumber pada sebuah kitab apalagi kitab 
seperti Al Fitan karya Nuaim bin Hammad yang didalamnya banyak atsar-atsar 
dhn'if, maudhu' (palsu -pent), dan riwayat-riwayat ahlu kitab serta nrang yang 
tidak jelas. Imam Adz Dzahabi Rahimahullah berkata tentang kitab Al Fitan ini: 
"Beliau telah menulis Kitab Al Fitan. Di dalamnya ada banyak keajaiban dan hal-hal 
yang munkar" (Siyar Alam An Nubala juz. ID). Maka haruslah ada tatsabbut 
(meneliti kabar dengan sungguh-sungguh -pent). Berdusta atas nama Rasulullah 
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Shallallahualahi wasallam tidak saparti bardusta atas nama salainnya. 
Manapatkan atsar saparti ini atas para mujahidin mambuat parkara samakin 
runyam. Maka wajib kapada para ulama untuk manjalaskan atsar saparti ini agar 
□rang awam tidak tartipu lalu manjadikannya Dian. 


Ringkasan 

Damikian ini adalah pmnt-pmnt panting dalam studi tarsabut diatas. Maynritasnya 
sudah tarsabutkan diatas. Pmnt-pmnt ini adalah hasil dari manalaah hadits-hadits 
Nabi dan pandapat para ahli ilmu ditambah dangan babErapa nasihat yang 
disimpulkan dari telaah tErsebut. Saya mDhon kapada Allah SEmDga manjadi 
bErmanfaat. 

1. Khawarij adalah firqoh yang tErlapas dari Dian yang tanda-tandanya tslah 
muncul pada zaman Nabi Shallallahualaihi wasallam dsngan adanya Dzul 
Khuwaishirnh. 

2. Awal munculnya firqoh ini scbagai scbuah jama'ah adalah kctika tcrjadinya 
pcrang Shiffin. McrEka mEnantang tahkim dan mEnyarukan slngan tiada 
hukum kacuali milik Allah schingga dijuluki Al Muhakkimah. Kcmudian mErcka 
kaluarmEnantang Ali Radhiyallahuanhu sahingga dijuluki Khawarij. 

S. Sabagian ahli ilmu barkata bahwa awal mula munculnya adalah pada masa 
Dtsman bin Affan Radhiyallahuanhu. Namun ahli scjarah mEnamakan nrang- 
□rang yang mEnantang Dtsman sabagai kaum rEvdusmnEr. METEka 
mEmbEdakannya dangan nrang-nrang yang kaluar mEnantang Ali 
Radhiyallahuanhu. 
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4. Orang-Drang Khawarij itu barkumpul di Harura sahingga dijuluki Al 
Haruriyah. Maraka diparangi Khalifah Ali bin Abi Thalib satalah maraka 
manumpahkan darah yang haram. Baliau tidak mangkaMan maraka 
sakalipun maraka mangkaMannya. la manyikapi maraka sabagai 
pambarnntak. 

5. Khawarij barcabang-cabang dalam banyak kalnmpnk. Yang paling akstrim 
adalah Al Azariqnh dan An Najdat. Keduanya talah punah walillahil hamd. 
Yang paling ringan kaakstrimannya adalah Ibadhiyah. Kelnmpnk ini masih 
ada sampai saat ini di Dman, dan Al Maghrib Al Islami. Mereka menampik 
sifat-sifat Khawarij dalam diri mereka. 

G. Khawarij mempunyai banyak ijtihad yang bermacam-macam yang 
menyelisihi kaum muslimin. Yang mereka sepakati diantaranya; 
mengkafirkan Ali, Utsman dan Muawiyah, mengkafirkan pelaku dnsa besar, 
mewajibkan mengangkat senjata menentang penguasa yang dzalim, 
berpendapat bahwa Al Qur'an adalah makhluk, dan mengingkari sunnah yang 
menyelisihi dzahirnya Al Qur'an berdasarkan pemahaman rusak mereka. 

7. Para ulama berselisih tentang definisi Khawarij; apakah mereka yang keluar 
menentang Ali saja, ataukah semua nrang yang keluar menentang imam 
yang hak pada setiap masa, ataukah nrang yang meyakini ushul-ushul 
Khawarij. 

8. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa Khawarij itu lebih baik daripada Rafidhah, 
Nushairiyah dan Jahmiyah dan bahwa Nushairiyah dan lsma'iliyah itu lebih 
berhak untuk diperangi daripada Khawarij. 
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9. Para ulama barsElisih dalam menghukumi Khawarij. Sebagiannya 
mengkafirkan sedangkan jumhur berpendapat bahwa mereka adalah urang 
fasig dan bughat bukan kafir. 

10. Tidak boleh mEnepatkan hadits-hadits tentang Khawarij pada suatu jama'ah 
tertentu kecuali memahami hukum dan kundisinya. Karena itu adalah suatu 
hukum syari yang mempunyai ketentuan dan kunsekuEnsinya. 

11. Tidak setiap urang yang mempunyai sifat atau melakukan sesuatu yang hal 
itu masyhur dari Khawarij adalah termasuk dari Khawarij. 

12. Tidak setiap urang yang mEmerangi kaum muslimin adalah Khawarij. 
MemErangi kaum muslimin fakturnya bisa jadi karena tawil, fitnah, dunia, 
karena dzalim atau faktnr lainnya. 

13. Senrang muslim seharusnya tidak sembrnnn dan gegabah mengkafirkan 
kaum muslimin. Sunnah amat keras memperingatkan dan mengancam akan 
hal itu. 

14. Senrang muslim tidak bnleh gembira dengan musibah yang menimpa kaum 
muslimin. Senrang muslim tidak bnleh gembira karena berhasil membunuh 
senrang muslim. Allah tidak mEnerima amalan senrang muslim yang 
membunuh muslim lainnya. Terlebih lagi apabila ia senang dengan 
kemenangan nrang-nrang kafir atas kaum muslimin. Itu merupakan sebuah 
kemurtadan. 
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15. Senrang muslim seharusnya menjauhkan dirinya dari sifat-sifat Khawarij 
yang berupa; menghalalkan dan menumpahkan darah kaum muslimin, tertipu 
dengan ibadah dan ketaatannya, serampangan dalam mengkahrkan kaum 
muslimin, menyumbDngkan dan membanggakan diri dari nrang lain, jauh 
dari bermusyawarah kepada para ulama, dan berijtihad tanpa menguasai 
alat ijtihad. 

IG. Ikhlas dalam beramal saja itu tidak cukup sampai diikuti dengan ilmu dan 
ittiba'. Orang-crang Khawarij membaca Al Qur'an dan perkataannya laksana 
kata-kata sebaik-baik manusia yang keluar dari lubuk hati terdalam, namun 
mereka tidak mengerti makna dari Al Qur'an sehingga mereka menjadi 
seburuk-buruk makhluk sekalipun tDtalitas mereka dalam membela 
keyakinannya. 

17. Siapapun yang memerangi kaum muslimin dengan jiwa, lisan dan hartanya 
namun meninggalkan Drang kafir maka ia lebih dekat kepada Khawarij. 

18. Tidak setiap Drang yang keluar menentang penguasa itu Khawarij. Banyak 
dari sahabat dan tabim yang keluar menentang penguasa yang dzalim. 
Khawarij adalah keluar mengangkat senjata menentang seDrang imam yang 
adil. Adapun penguasa yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan 
Allah atau berwali kepada musuh-musuh Allah maka ia kafir dzalim fasik 
yang harus dilawan. 

10. Yang lebih dekat kepada Khawarij adalah pemerintah dan tentara negara- 
negara Arab yang terus memerangi kaum muslimin dan membiarkan bahkan 
membela dan menjaga nrang-Drang kafir, menjaga dan membiarkan 
pangkalan militer mereka terus bercDknl di negeri-negeri islam dan 
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membunuhi kaum muslimin. Mereka adalah tentara-tentara yang tercukur 
rambutnya. Persanalnya masih muda dan mayaritasnya badah dengan Dien. 
Banyak dari mereka sama sekali tidak pernah membaca Al Qur'an, Banyak 
dari mereka yang terang-terangan bermaksiat bahkan kafir. Sekalipun 
demikin kami tidak berkata bahwa merekalah yang dimaksud dalam hadits- 
hadits Nabi Shallallahualaihi wasallamtersebut. 

20.Yang kita yakini -setelah menelaah nash-nash dan mengetahui wagi' sesuai 
kemampuan- bahwa mujahidin pada saat ini adalah lebih dekat kepada 
Thaifah Manshurah daripada kaum muslimin lainnya. Tidak boleh senrangpun 
mensifati mereka sebagai Khawarij. Ditakutkan yang demikian itu 
merupakan berdusta atas nama Nabi Shallallahualaihi wasallam dengan 
klaimnya bahwa nrang-nrang seperti mereka (mujahidin -pent) yang 
dimaksud dalam sabdanya. 

Sebab penulisan studi ini adalah ingin memperingatkan dari fitnah tashnif 
(menggolong-golongkan manusia -pent) tanpa ilmu. Studi ini ditujukan kepada para 
pemuda dan thalibul ilmi pemula yang masih sembrnnn menepatkan nash-nash 
selain pada tempatnya. Studi ini juga merupakan pengingat bagi para ulama untuk 
terus bertaqwa kepada Allah, bahwa Allah akan menghisab mereka atas setiap 
perkataan atau kalimat yang mereka katakan dan mereka tulis tentang urusan 
kaum muslimin secara umum dan mujahidin secara khusus. Mujahidin adalah 
manusia yang paling dekat untuk menjadi wali-Nya. Allah telah mengumumkan 
perang kepada siapa saja yang memusuhi wali-wali-Nya. Maka siapapun yang 
menuduh mujahidin hendaknya bertaqwa kepada Allah. Tidak ada alasan sama 
sekali bagi mereka dengan lemah-lembutnya para penguasa itu demi mempernleh 
dunia mereka dengan mengnrbankan Dien. 
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Studi ini juga bermaksud menerangkan hakikat Khawarij dan memperingatkan para 
pemuda agar tidak terjerumus kedalam ghuluw, takfir, keras dalam bergaul 
kepada kaum muslimin dan mudah menumpahkan darah mereka. Semua ini adalah 
sifat Khawarij. Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam telah memperingatkan kita dari 
mereka dan dari kebedehan mereka. Maka para pemuda hendaknya selalu merujuk 
kepada para ulama rabbani dalam permasalahan yang pelik. Tidak seharusnya 
menceburkan diri dalam perkara besar -seperti takfir dan menghalalkan darah- 
kecuali memiliki alat-alat ijtihad atau telah bertanya kepada para ulama rabbani 
dan menukil perkataan mereka. Bertanya kepada para ulama bukanlah tanda 
sedikitnya ilmu -sebagaimana syaitan membisikkannya pada sebagian crang-. 
Justru itu merupakan tanda sempurnanya akal dan ketaatan kepada Allah Tala 
dalam kalam-Nya: 


X J>xOx X 0 J>Oj> 0 O^ X 0,- 0 X 

aJjS"”" Jj^I IjL^li 

Bertanyalah kepada crang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui (QS An Nahl 42) 

Dan kalam-Nya 

^ 0 J> 0 J>X J> 0X0 XX ,, J> X XX 0 J> 0 0£0 4 ( X X J> a ' > y a " 

U jjAJI yi\ Jjl Jlj J^JJI Jl 

*^lJj oi a ii p *Di Ju2i 


Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Dlil Amri di antara mereka, 
tentulah arang-crang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Dlil Amri). Kalau tidaklah karena karunia 


KDI Media 1438 H/2016 


Halaman 79 



dan rahmat Allah kapada kamu, tantulah kamu mangikut syaitan, kacuali 
sabahagian kacil saja (di antaramu). (QS An Nisa 83) 


Dan tanda akan rasa takut dan khawatir atas akibat dari kasEmbrcncan atas nama 


" " " \ i & > " " " "° " " 0 $ 4 


^_Lp 4j jJJ L» 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya. (QS Al Isra 3G) 


Wallahu alam wa shallallahu 'ala nabiyina Muhammad wa 'ala alihi wa shahbihi wa 
sallam 


Ditulis uleh 
Husain bin Mahmud 
17 Syawal 1435 H 

File PDF Bahasa Arab: https://archive.prg/details/BahtsunFiAIKhawar 
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